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Menentukan harga bahan dan jasa pembangunan merupakan pekerjaan penting seorang konsultan 
dalam merancang biaya bangunan. Pada PT. Afdhalnur Jaya Konsultan rancangan bangunan rumah 
terdapat banyaknya pilihan bahan yang tidak sesuai dengan harga yang telah direncanakan di awal 
mula. Hal itu mengakibatkan dampaknya terhadap Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang tidak 
sesuai dan berubahnya Analisis Harga Satuan (AHS) di awal mula. Dalam hal tersebut, penelitian 
ini melakukan pengoptimasian biaya bahan bangunan dan jasa berdasarkan ketentuan dari Pekerjaan 
Umum (PU) Kota Pekanbaru pada tahun 2020 menggunakan sebuah metode heuristik yaitu 
pencarian tabu (tabu search). Algoritma tabu search memanfaatkan struktur memory dalam 
penggunaannya untuk memperbaiki performansi pada pencarian lokal. Dalam tabu search terdapat 
tiga strategi yang digunakan, yaitu: strategi pelarangan, strategi pembebasan, strategi jangka pendek. 
Adanya strategi tersebut membuat tabu search tidak akan terjebak dalam pencarian yang berulang 
apabila solusi yang pernah dibangkitkan sudah terdapat didalam daftar tabu (tabu list), sebagai 
contoh pencarian yang memerlukan biaya pembuatan rumah dengan harga Rp. 245.000.000,- untuk 
tipe rumah 70 mendapatkan rata-rata kesalahan absolut sebesar 0,0001 dengan pengulangan 
sebanyak 150 kali dan hasil optimasi harga pembangunan rumah yang didapatkan sebesar Rp. 
244.968.170,-. Dengan demikian, algoritma tabu search dapat digunakan dalam menentukan harga 
bahan dan jasa pembangunan rumah. 
Kata Kunci : Algoritma Tabu Seacrh, Analisa Harga Satuan(AHS), Rencana Anggaran 
Biaya (RAB)      
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Determining the price of materials and development services is an important work of a consultant 
in designing building costs. At PT. Afdhalnur Jaya Consultants of house building design there are 
many choices of materials that do not match the price that has been planned in the beginning. This 
resulted in its impact on the unsuitable Cost Budget Plan (RAB) and the change in Unit Price 
Analysis (AHS) at the beginning. In that case, this study optimizes the cost of building materials and 
services based on the provisions of public works (PU) pekanbaru city in 2020 using a heuristic 
method that is taboo search. The taboo search algorithm utilizes the memory structure in its use to 
improve performance on local searches. In taboo search there are three strategies used, namely: 
banning strategy, liberation strategy, short-term strategy. The existence of such a strategy makes 
taboo search will not be stuck in a recurring search if the solution that has been raised is already 
contained in the list of taboos (taboo list), for example a search that requires the cost of making a 
house at a price of Rp. 245.000.000,- for 70 house types get an average absolute error of 0.0001 
with repetitions of 150 times and the result of optimization of house construction prices obtained by 
Rp. 244,968,170 ,-. Thus, taboo search algorithms can be used in determining the price of materials 
and home building services. 
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1.1 Latar Belakang 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) kota Pekanbaru tahun 2017, 
jumlah pertumbuhan penduduk kota Pekanbaru mencapai 1.011.467 jiwa dan laju 
pertumbuhan penduduk pertahunnya mencapai 3,99 % pertahun. Dengan jumlah 
Penduduk di kota Pekanbaru yang dirinci menurut kecamatan pada tahun 2016 
berjumlah 1.064.566 Jiwa dan mempunyai jumlah anggota rumah tangga berjumlah 
253.533 anggota, dengan jumlah anggota keluarga tersebut diperlukan ketersediaan 
rumah hunian yang layak, sehingga penduduk yang menetap di kota Pekanbaru 
dapat terpenuhi kebutuhan hidupnya. Kepemilikan rumah milik sendiri di daerah 
Provinsi Riau pada tahun 2017 sekitar 68,15% (enam puluh delapan koma lima 
belas persen), sehingga hal ini mengakibatkan dampak bagi kota pekanbaru dalam 
permasalahan perekonomian dan kesenjangan sosial di masyarakat (Badan Pusat 
Statistik, 2018). 
Dalam pembangunan rumah hunian milik sendiri, estimasi biaya yang 
diperlukan sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, perlulah perencanaan anggaran-
anggaran biaya yang dibutuhkan supaya tidak menimbulkan biaya yang melewati 
batas dari perencanaan tersebut yang disusun dalam Rencana Anggaran Biaya 
(RAB) (Zainuddin, 2016). Serta penjabaran RAB untuk pembangunan dan 
pemeliharaan/rehabilitasi suatu pembangunan menjadi daftar kebutuhan material 
dan tenaga dengan teliti, cepat, akurat, dan cermat seharusnya dilakukan sebelum 
suatu proyek tersebut dimulai. Proses tersebut memerlukan analisis yang akurat dan 
hati-hati (Nugroho & dkk, 2015). 
Sebagai suatu usaha yang dapat dikategorikan beresiko tinggi dalam 
membangun sebuah konstruksi, serta berhasil atau tidaknya kegiatan-kegiatan 
konstruksi tentunya sangat sensitif terhadap perubahan biaya-biaya yang akan di 
anggarkan, dan hal ini menjadi suatu faktor penting dalam perencanaan usaha 
tersebut. Semakin akurat anggaran biaya-biaya yang dihasilkan maka semakin 
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berkurang pula risiko perubahan biaya yang akan dihadapi kedepannya 
(Nuswantoro & dkk, 2019). Dalam perencanaannya sendiri sebuah pembangunan 
rumah merupakan hal yang tidak mudah untuk dilaksanakan, banyak orang yang 
mengalami kesulitan dalam tahapan ini, baik dari segi pemilihan model bahan-
bahan bangunan yang digunakan maupun perancangan sebuah anggaran dalam 
pembangunan rumah. Masalah yang sering dihadapi dalam anggaran biaya adalah 
biaya yang dikeluarkan tidak sesuai dengan rencana semula sehingga 
mengakibatkan cost of capital yang tidak optimal (Wilapa & Tanone, 2016).  
RAB itu sendiri dapat diartikan sebagai sejumlah bahan dan upah, serta 
pengeluaran atau biaya-biaya lain yang akan digunakan dalam pembangunan 
sebuah konstruksi bangunan rumah. Adapun fungsi dari RAB adalah sebagai 
penafsiran awal biaya yang akan dikeluarkan dalam membangun sebuah konsruksi 
bangunan rumah, serta dapat pula berfungsi sebagai media untuk mengontrol 
pengularan yang telah direncanakan . RAB dapat dihitung dari variabel-variabel  
yang ada seperti harga bahan (material), harga upah (pekerja), volume, analisis 
pekerjaan dan jumlah keseluruhan. Harga bahan yaitu harga dari bahan bangunan 
yang telah ditetapkan dengan satuan bahannya, seperti m2, m3, buah, kilogram, 
lembar, dan sebagainya. Harga upah yaitu harga dari upah pekerja yang dihitung 
per harinya. Volume yaitu jumlah atau banyaknya suatu pekerjaan yang dikerjakan, 
biasanya satuannya berupa m2 ataupun m3 (Rinaldi, 2019).  
Dalam perhitungan anggaran konstruksi bangunan rumah dibutuhkan 
ketelitian yang cukup tinggi untuk mengantisipasi 3 risiko yang akan terjadi yaitu 
keterlambatan waktu penyelesaian, kenaikan harga bahan (material) dan 
ketidakpastian harga upah (pekerja). Dengan demikian perhitungan anggaran biaya 
konstruksi pembangunan rumah dibagi menjadi tiga tahapan yaitu tahapan 
pembangunan pondasi, tembok, dan atap. Setelah diperhitungkan dari masing-
masing parameter tersebut, berhasil mengurangi risiko yang ada pada tahapan 
berdasarkan parameter waktu, harga material, dan jasa pekerja (Dagustani & 
Kurniawan, 2016).  
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Metode heuristik adalah suatu metode penyelesaian masalah dalam 
pengoptimasian yang baik digunakan. Pada metode heuristik ini walaupun 
penyelesaian perhitungan optimum yang ditemukan bukanlan penyelesaian terbaik 
akan tetapi dapat digunakan karena kadar pencapaiannya sekitar 90% (sembilan 
puluh persen) untuk permasalahan yang optimum. Dalam metode heuristik adapun 
metode-metode yang digunakan adalah metode algoritma genetika, metode 
optimasi koloni semut (ant colony optimation), metode sistem kekebalan buatan 
(artificial immune system), metode pendakian bukit (hill climbing), metode simulasi 
penyepuhan logam (simulated annealing), dan metode pencarian tabu (tabu 
search). Metode pencarian tabu (tabu search) adalah suatu metode optimasi yang 
berbasis pencarian lokal (local search), dimana proses pencarian tersebut bergerak 
dari satu solusi ke solusi yang berikutnya dengan cara memilih solusi perhitungan 
yang terbaik. Dalam penggunaannya algoritma pencarian tabu ialah mencegah 
proses pencarian dari pencarian lokal (local search) supaya tidak terjadinya 
pencarian yang berulang pada ruang solusi yang telah ditelusuri, dengan 
menggunakan suatu struktur memori yang mencatat jejak-jejak dari proses 
pencarian yang telah dilakukan (Suyanto, 2014). 
Penelitian terkait tentang yang meneliti algoritma pencarian tabu antara lain 
menerapkan pencarian tabu yang menghasilkan kesimpulan bahwa algoritma ini 
dapat mengurangi kesalahan absolut relatif rata-rata atau yang sering disebut 
sebagai Mean Absolute Relative Error (MMARE). Pada proyek database NASA 
yang menggunakan Constructive Cost Model (COCOMO) mendapatkan hasil 
kesalahan rata-rata adalah 0,2371 persen sedangkan untuk hasil kesalahan 
menggunakan metode pencarian tabu hasil kesalahan rata-rata adalah 0,1790 
persen, hal tersebut diyakini bahwa menggunakan metode pencarian tabu dapat 
menurunkan kesalahan absolut relatif rata-rata sekitar 0,0581 persen  (Rezaei & 
Arasteh, 2014). Menurut penelitian terkait tersebut metode pencarian tabu dapat 
mengurangi kesalahan absolut dalam proses pencariannya, maka penelitian tugas 
akhir ini penulis akan mengangkat judul “Rekomendasi Penentuan Harga Bahan 
dan Jasa Pembangunan Rumah menggunakan Algoritma Tabu Search”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan pada latar belakang yang telah diuraikan 
terdapat suatu rumusun masalah yang diambil yaitu “Bagaimana Menentukan 
Anggaran Harga Bahan dan Jasa dalam Pembangunan Rumah menggunakan 
Metode Pencarian Tabu (Tabu Search)”. 
1.3 Batasan Masalah 
Pada batasan masalah untuk lebih memfokuskan tujuan dari penelitian ini 
terdapat beberapa batasan yang ada, agar pembahasan masalah tidak keluar dari 
konsep yang dibuat untuk menjadi acuak objek penelitian. Adapun batasan masalah 
pada penelitian yaitu: 
1. Penentuan harga dan bahan pembangunan rumah dilakukan pada tipe rumah 
70. 
2. Adapun penentuan harga dan bahan pembangunan rumah hanya di setiap 
bagian-bagian pekerjaan yaitu pekerjaan pendahuluan, pekerjaan galian 
urugan dan pondasi, pekerjaan beton dan dinding, pekerjaan kuda-kuda dan 
atap, pekerjaan plafond, pekerjaan plasteran, pekerjaan keramik lantai dan 
dinding, pekerjaan pintu dan jendela, pekerjaan pengecatan dan pekerjaan 
luar. 
3. Standar satuan harga barang dan jasa yang digunakan adalah standar satuan 
pada daerah Pekanbaru tahun 2020. 
4. Dalam penelitian ini pakar yang ada berjumlah satu orang. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui anggaran 
penentuan harga dan bahan dari pembangunan sebuah rumah menggunakan 
algoritma pencarian tabu (tabu search) sehingga didapat rekomendasi harga dan 
bahan yang digunakan. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan laporan penelitian yang disusun untuk 
memudahkan dalam memahami laporan adalah sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan penjelasan mengenai deskripsi umum dari penelitian 
yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 
penelitian, dan sistematika penulisan laporan tugas akhir. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisikan penjelasan mengenai teori-teori pendukung yang 
digunakan dalam bahan penelitian yang berhubungan dengan Pengertian 
Optimasi, Algoritma Pencarian Tabu (Tabu Search), Rumah, Rencana 
Anggaran Biaya (RAB) dan Penelitian Terkait. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisikan penjelasan mengenai langkah-langkah atau tahapan 
yang dilakukan dalam melaksanakan proses penelitian meliputi 
perumusan masalah, studi pustaka dan wawancara pakar, analisis dan 
perancangan, implementasi dan pengujian, kesimpulan dan saran. 
BAB IV ANALISIS DAN PERANCANGAN 
Bab ini berisikan penjelasan mengenai penerapan analisis terhadap 
implementasi algoritma pencarian tabu (tabu search) dalam menentukan 
harga dan bahan pembangunan rumah, yaitu Analisis dan Perancangan 
Sistem. 
BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini berisikan penjelasan mengenai implementasi dan pengujian dari 
analisis dan perancangan aplikasi yang dibangun beserta pengujian 
metode yang diterapkan dalam pembangunan aplikasi tersebut dan 
kesimpulan. 
BAB VI PENTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 





Optimasi adalah suatu pendekatan normatif yang mengidintifikasi suatu 
penyelesaian terbaik dalam hal pengambilan keputusan pada permasalahan yang 
telah ditentukan. Penyelesaian masalah dari cara optimasi ini akan diarahkan untuk 
didapati titik maksimum ataupun titik minimum dari fungsi yang akan di 
optimumkan. Adapun tujuan dari pengoptimasi ini adalah untuk meminimumkan 
usaha-usaha yang diperlukan atau biaya dari suatu operasional dan memaksimulkan 
hasil yang ingin didapatkan. Jika suatu usaha yang diperlukan ataupun hasil yang 
diinginkan dapat dinyatakan sebagai fungsi peubah masukan, maka pengoptimasian 
tersebut dapat didefenisikan sebagai proses dari pencapian kondisi maksimum dan 
minimum dari fungsi tersebut  (Sari & dkk, 2019).   
Menurut Taufik Nur Rakhman didalam optimasi tersebut memegang 
peranan yang penting dalam mendesaian suatu sistem, dimana melalui optimasi 
tersebut suatu sistem dapat mengeluarkan biaya yang relatif murah, mendapakan 
keuntungan yang lebih tinggi, serta dapat mempersingkat waktu dalam memproses 
dan pengoptimalisasian yang lainnya (Rakhman, 2019). Adapun beberapa syarat 
yang diperlukan dalam keberhasilan dari penerapan teknik-teknik pengoptimasian 
itu sendiri. Syarat-syaratnya yaitu kemampuan dalam membuat model matematika 
dari permasalahan yang sedang diahadapi, pengetahuan dalam teknik 
pengoptimasian, dan pengetahuan akan program komputer. Selain itu optimasi 
dapat dijelaskan sebagai kumpulan formula matematis dan metode numerik untuk 
menemukan dan mengidentifikasikan kandidat terbaik dari sekumpulan alternatif 
tanpa harus menghitung serta mengevaluasi semua alternatif-alternatif yang 
mungkin di temukan (Santosa & P.W., 2011). 
2.1.1 Contoh Masalah Optimasi 
Pada permasalahan optimasi terdapat beberapa contoh masalah-masalah 
yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari pada berbagai bidang kasus. 
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Adapun dibawah ini beberapa contoh masalah yang ada yaitu (Santosa & P.W., 
2011): 
1. Penjadwalan 
Pada bidang kasus penjadwalan contoh paling umum dijumpai tedapat pada 
suatu perusahaan. Dimana perusahaan tersebut mendapatkan pesanan 
(order) untuk mengerjakan suatu proyek besar. Proyek tersebut memiliki 10 
pekerjaan (job) yang harus dikerjakan dan pekerjaan tersebut dikerjakan di 
dalam satu mesin. Adapun masing-masing dari pekerjaan tersebut 
mempunyai waktu operasi oj, due date dj, dan pinali pj jika terjadi 
keterlambatan (tardiness).   
2. Crew Schedulling 
Untuk kasus crew schedulling termasuk kedalam suatu permasalahan yang 
sebagaimana menentukan sejumlah orang untuk mengerjakan suatu 
rangkaian tugas dengan berbagai batasan-batasan yang telah ditentukan 
seperti jumlah jam maksimum dan minimum seseorang tersebut dapat 
bekerja, serta berapa hari seorang tersebut dapat bekerja secara berturut-
turut dan sebagainya. Contoh kasus crew schedulling ini dapat dilihat dalam 
berbagai bidang, seperti penugasan personil dirumah sakit dan penugasan 
penerbangan. 
3. Penjadwalan Proyek dengan Sumber Daya Terbatas 
Pada umumnya contoh kasus ini menggunakan pendekatan Critical Path 
Method (CPM). Untuk penerapannya langsung harus mengetahui berbagai 
data aktivitas pekerjaan, waktu durasi dan hubungan dari setiap-setiap 
pekerjaan. Dengan menerapkan pendekatan CPM tersebut maka dapat 
mengetahui umur proyek (makespan) terpendek. 
4. Travelling Salesman Problem (TSP) 
Untuk kasus Travelling Salesman Problem (TSP) ini termasuk kedalam 
permasalahan optimasi kombinatorial dimana seorang penjual harus 
menghampiri sejumlah N kota, dengan persayaratan setiap-setiap kota 
hanya boleh dihampiri sekali. Jadi seorang penjual ini dapat memilih rute-
rute terpendek yang ditempuhnya dalam jumlah minimum. 
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5. Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) 
Untuk kasus Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) ini termasuk 
kedalam pengantaran sejumlah produk maupun paket dari suatu sumber 
kebeberapa tujuan yang berbeda tergantung tempatnya dengan 
menggunakan kendaran, permasalahan ini termasuk optimasi yang sering 
dihadapi dalam perusahaan bidang logistik.  
6. Problem Orienteering 
Untuk kasus Problem Orienteering ini termasuk kedalam permasalahan 
untuk menentukan rute terbaik dari suatu tempat ke beberapa tempat lainnya 
yang harus dikunjungi dengan batasan jarak maksimum sehingga 
didapatkan nilai kepuasan maksimum. 
2.2 Tabu Search (TS) 
Tabu Search (TS) atau Pencarian Tabu adalah salah satu metode 
pengoptimasian matematis yang termasuk ke dalam pencarian lokal (local search). 
Pencarian Tabu memanfaatkan struktur memory dalam penggunaanya untuk 
memperbaiki performansi pada pencarian lokal. Dari sebagian solusi yang telah 
dibangkitkan ditandai dengan “tabu” (dalam pengejaannya ialah “taboo” yang dapat 
diartikan sesuatu yang dilarang), sehingga membuat algoritma pencarian tabu tidak 
akan mencari solusi yang  telah dikunjungi tersebut secara berulang-ulang 
(Suyanto, 2014).  
Tabu Search (TS) diperkenalkan pertama kali oleh Fred W. Glover pada 
tahun 1986. Kemudian pada tahun 1988, Committe on the NeEt Decade of 
Operation Resourch (CONDOR) telah menetapkan Tabu Search (TS), Simulated 
Annealing dan Genetic Algorithm sebagai metode yang sangat menjanjikan untuk 
sebuah pengaplikasian praktis. Setelah itu pada tahun 1989, Tabu Search (TS) telah 
resmi diresmikan sebagai metode pencarian metaheuristik yang menggunakan 
metode pencarian lokal yang digunakan untuk optimasi matematika. Metode Tabu 
Search (TS) ini beroperasi dengan mencari solusi dari ketetanggaan (searching the 
neighbors), Struktur umum dari algoritma ini adalah bahwa solusi awal yang 
kemungkinan dapat dipilih, kemudian untuk dapat menyelesaikan permasalahan 
dari jawaban yang terkait itu seperangkat dari solusi-solusi ketetanggan yang 
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dianggap sesuai kriteria tertentu. Kemudian langkah selanjutnya, setelah 
mengevaluasi solusi dari ketetanggaan yang telah ditentukan tersebut adalah yang 
terbaik dipilih dan langkah selanjutnya melakukan penggantian solusi saat ini 
dengan solusi terbaik yang telah ditemukan. Proses dari langkah tersebut diulang 
sampai kriteria aspirasi dalam algoritma tabu search ditemukan.  
Didalam algoritma pencarian tabu terdapat daftar yang bernama Tabu List 
(Daftar Tabu) yang digunakan untuk menyimpan  tempat solusi yang telah 
dibangkitkan dari tempat yang telah dikunjungi. Penggunaan utama dari daftar tabu 
supaya dapat menghindari konvergen ke solusi optimal secara lokal. Dengan kata 
lain bantuan perpindahan dari solusi yang telah dicari kemudian berada didalam 
daftar tabu menuju solusi yang akan dibangkitkan merupakan pencarian yang 
dilarang (tabu) dan hanya bagian-bagian dari solusi yang belum pernah dikunjungi 
merupakan hal yang akan dipertimbangkan. Setelah dilakukan pergantian, daftar 
tabu akan diperbarui (Rezaei & Arasteh, 2014). 
Menurut Fred W. Glover dan Manuel Laguna pada tahun 1997 dalam 
karyanya yang berjudul “Tabu Search” menuliskan bahwa filosofi pencarian tabu 
atau tabu search adalah suatu cara dalam memperoleh dan pemanfaatan kumpulan 
prinsip pemecahan masalah yang cerdas. Maksudnya yaitu pencarian tabu 
berdasarkan konsep terpilih yang menghubungkan bidang kecerdasan buatan dan 
optimasi. Contoh perumpamaan yang mendekati adalah pendaki gunung dimana 
seorang pendaki gunung harus secara selektif mengingat jalan yang telah dilaluinya 
dan harus memilih jalan yang strategis untuk sampai kepuncak gunung (Glover & 
Laguna, 1998). 
2.2.1 Konsep Dasar Tabu Search 
Konsep dari pencarian tabu ini sama halnya dengan metode simulated 
annealing, dimana algoritma pencarian tabu juga bisa menerima solusi yang lebih 
buruk dari pada solusi saat ini. Dan untuk menjaga agar solusi yang terbaik yang 
didapat tidak hilang, algoritma pencarian tabu ini menyimpan solusi terbaik dan 
terus mencari berdasarkan solusi terakhir. Selain dari pada itu, algoritma pencarian 
tabu ini akan mengingat sebgaian solusi yang pernah ditemui dan melarang untuk 
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menggunakan solusi yang pernah ditelusuri untuk menghindari pengulangan yang 
sia-sia, dengan menggunakan cara mengingat dan melarang ini algoritma pencarian 
tabu menjadi salah satu algoritma yang efisien dalam hal usaha dan waktu (Suyanto, 
2014). 
Pencarian Tabu menggunakan struktur memory yang disebut Tabu List 
(Daftar Tabu) untuk digunakan menyimpan atribut dari sebagian move (langkah-
langkah transisi dari satu solusi ke solusi yang lainnya) yang telah diterapkan pada 
setiap iterasi-iterasi sebelumnya. Tabu List digunakan untuk menolak solusi yang 
pernah memenuhi atribut-atribut tertentu agar setiap proses pencarian tidak 
melakukan perulangan pada daerah solusi yang sama terus menerus sehingga 
memungkinkan pencarian untuk menelusuri solusi yang belum pernah dikunjungi 
(Suyanto, 2014). 
Untuk peningkatan efisiensi dari memory dan waktu pemprosesan, Tabu 
List hanya akan menyimpan langkah dari transisi (move) yang merupakan kebalikan 
dari langkah yang telah digunakan pada iterasi sebelumnya. Dengan maksud lain, 
Tabu List hanya berisikan langkah-langkah yang mengembalikan solusi yang baru 
ke dalam solusi yang lama. Pada dasarnya Tabu List menggunakan prinsip FIFO 
(First-in-first-out) dengan panjang daftar yang sebelumnya telah dibatasi oleh 
pengguna. Oleh sebab itu, dengan menggunakan Tabu List (Daftar Tabu), pencarian 
tabu dapat menerima solusi yang tidak memberikan peningkatan kualitas, sehingga 
pencarian tabu dapat keluar dari optimum lokal. Tetapi didalam Tabu List ada 
pengecualian yang sangat penting, apabila jika terdapat move yang telah berada di 
dalam Tabu List dimana merupakan terlarang untuk digunakan dan move tersebut 
memberikan solusi yang lebih baik dibandingkan solusi yang pernah dibangkitkan, 
maka move tersebut harus dikeluarkan dari Tabu List dengan kata lain dibebaskan 
dari larangan. Hal ini merupakan sebuah prioritas khusus pada Tabu List yang 
dinamakan kriteria aspirasi atau kondisi aspirasi (aspiration condition) (Suyanto, 
2014). 
Pencarian tabu bekerja secara iteratif yang menggunakan algoritma local 
search pada setiap pencarian untuk mencari solusi terbaik di antara sebagian 
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tetangga dari solusi terbaik yang pernah dibangkitkan saat ini. Dimana setiap 
pencarian iterasi, algoritma local search dapat memilih solusi tetangga yang akan 
memberikan peningkatan kualitas tertinggi. Akan tetapi jika semua solusi tetangga 
yang pernah dibangkitkan tidak memberikan peningkatan kualitas, maka local 
search tersebut akan memilih solusi yang penurunan kualitasnya merupakan paling 
rendah. Kualitas yang dimaksud disini tergantung masalah yang dihadapi. Untuk 
masalah minimasi, semakin rendah nilai suatu fungsi objektifnya maka berarti 
semakin bagus kualitas yang didapatnya. Begitupun sebaliknya, untuk masalah 
maksimasi, semakin tinggi nilai suatu fungsi objektifnya maka berarti semakin 
bagus kualitas yang didapat. Hal tersebut berdasarkan kriteria aspirasi yang ingin 
dicapai oleh pengguna. 
Menurut Pham pada tahun 2000 yang dikutip oleh Suyanto didalam 
bukunya mengatakan bahwa terdapat tiga strategi utama yang digunakan dalam 
Tabu Search, yaitu (Suyanto, 2014): 
1. Strategi pelarangan (the forbidding strategy), untuk mengontrol setiap 
atribut yang boleh masuk ke dalam Tabu List; 
2. Strategi pembebasan (the freeing strategy), untuk memutuskan setiap atribut 
yang dapat dikeluarkan dari Tabu List dan kapan pengeluaran tersebut 
dilakukan; dan 
3. Strategi jangka pendek (the short-term strategy), yang mengatur hubungan 
antara strategi pelarangan dan strategi pembebasan untuk membangkitkan 
dan proses seleksi dari solusi-solusi percobaan. 
Menurut Hiller pada tahun 2005 yang dikutip oleh Suyatno didalam 
bukunya mengatakan bahwa Tabu Search memiliki 5 paramater utama yang harus 
ditentukan secara teliti dan hati-hati, yaitu: prosedur Local search; struktur 
ketetanggaan; kondisi tabu; kondisi aspirasi; dan kriteria penghentian. Berdasarkan 
algoritma Tabu Search ini dapat dihentikan melalui kriteria tertentu, misalnya 
berapa banyak jumlah iterasi yang ditentukan oleh user, sejumlah waktu 
penggunaan CPU tertentu, ataupun sejumlah iterasi berurutan tanpa peningkatan 
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nilai fungsi objektif terbaik, dan sebagainya. Tabu Search juga memiliki 5 (lima) 
unsur dasar, yaitu (Suyanto, 2014): 
1. Langkah utama untuk memanfaatkan memory di dalam Tabu Search adalah 
dengan mengklasifikasikan suatu subhimpunan langkah di dalam suatu 
ketetanggaan sebagai larangan atau tabu. 
2. Suatu ketetanggaan yang dibangun untuk mengidentifikasi solusi dari 
tetangga yang dapat dicapai pada solusi saat ini. 
3. Klasifikasi bergantung pada catatan pencarian, dan khususnya pada 
kebaruan (recency) atau frekuensi (frekuency) bahwa langkah atau 
komponen solusi tertentu, yang bisa dikatakan atribut, dimana atribut 
tersebut telah berpatisipasi pada pembangkitan solusi sebelumnya. 
4. Tabu List yang mencatat langkah-langkah terlarang atau tabu moves. 
5. Batasan pada tabu bisa diberikan pengecualian. Ketika suatu langkah tabu 
memberikan suatu solusi yang lebih baik dibandingkan semua langkah yang 
terbaik sebelumnya, maka status tabu dari langkah tersebut dapat berubah 
(artinya: status tersebut berubah dari “tabu” menjadi “tidak tabu”). Kondisi 
atau kriteria pengabaian status tabu ini biasa disebut kondisi aspirasi 
(aspiration condition). 
Selama proses pada pencarian ketetanggan ini menggunakan intensification 
dan diversification maka Tabu Search dapat disesuai dengan baik (Suyanto, 2014). 
Supaya keduanya dapat di implementasikan, maka user membutuhkan tambahan 
pada fungsi objektif tersebut. Intensification adalah upaya yang dilakukan dengan 
memberikan penalti berupa denda terhadap solusi yang jauh lebih buruk dari solusi 
saat ini. Sedangkan Diversification adalah upaya yang dilakukan dengan 
memberikan penalti yang kualitas solusinya mendekati solusi saaat ini. 
Intensification ini bertujuan agar proses dalam pencarian menjadi lebih sistematis 
dan terfokus pada ketetanggaan yang lebih menjajikan dalam peningkatan kualitas. 
Sedangkan untuk Diversification bertujuan agar membuat proses dalam pencarian 
menjadi lebih meluas dalam ruang solusi yang ada. 
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Pada banyak referensi dan literatur yang ada, Tabu Search memang 
memberikan hasil yang efisien dalam menyelesaikan permasalahan optimasi yang 
sulit. Dengan pemanfaatan Tabu List, pengoptimasian Tabu Search ini dapat 
menerima solusi yang tidak memberikan peningkatan kualitas sehingga bisa keluar 
dari jebakan optimum lokal. Dengan maksud lain, Tabu Search dapat menemukan 
optimum global. Akan tetapi, Tabu Search ini sendiri tidak dapat menjamin 
ditemukannya optimum global dikarenakan banyaknya parameter yang harus 
ditentukan secara teliti dan hati-hati.  
2.2.2 Algoritma Tabu Search 
Secara umum, algoritma tabu search ini dapat dituliskan seperti dibawah 
ini. 
1. Bangkitkan solusi awal yang layak, misalkan s, secara acak atau 
menggunakan metode heuristik tertentu. 
2. BiayaOptimum = Biaya (s) 
3. s* = s {s* adalah solusi terbaik yang diperoleh} 
4. TabuList = null 
5. Repeat 
a. V* = himpunan solusi yang merupakan tetangga dari s yang memenuhi 
kriteria aspirasi atau tidak berada dalam TabuList 
b. Pilih s’ {s’ adalah solusi yang memiliki biaya minimum di dalam V*} 
c. Simpan move yang berlawanan ke dalam TabuList, yang mengubah s ke 
s’ 
d. s = s’ 
 if (Biaya (s) < BiayaOptimum) then 
  s* = s 
  BiayaOptimum = Biaya (s) 
 End 
Until (KriteriaBerhenti = true) 
6. return (s*) 
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2.2.3 Mekanisme Tabu Search 
Dalam mekanisme Algoritma Tabu Search adapun penyelesaiannya yang 
harus dilakukan secara bertahap yang telah di atur sedemikian rupa, dan melihat 
alur dari algoritma itu sendiri, adapun tahapan dari pencarian alur tersebut menurut 
(Silaban & dkk, 2014) sebagai berikut: 
1. Membangkitkan solusi awal 
Membangkitkan solusi awal disini berarti sebelum kita memulai tahapan 
tabu search, kita mempunyai acuan awal sebagai pembanding ketika proses 
tabu search dimulai. 
2. Menentukan kriteria aspirasi (aspiration criteria) 
Kriteria aspirasi ini fungsinya sebagai fungsi tujuan atau goal yang akan 
dicapai, contohnya seperti menemukan nilai maksimum dari nilai minimum 
yang ada. 
3. Melakukan perpindahan (move) 
Ada beberapa jenis perpindahan (move) yang dapat dilakukan selama proses 
pencarian nilai tabu berjalan: 
a. Local Search, yang terdiri dari dua macam perpindahan yaitu: 
i. Insertion: memilih secara acak satu bagian struktur untuk dipindah 
ke bagian yang lain. 
Contoh: Struktur awal 
1 2 3 4 
Jika dengan proses random didapat atribut ke-3, maka strukturnya 
dapat berubah menjadi: 
1 2 3 4 
 
3 1 2 4 
Gambar 2.1 Ilustrasi Insertion Move 




Contoh: Struktur awal 
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1 2 3 4 
Jika random menghasilkan l dan 3, maka strukturnya dapat 
berubah menjadi:  
1 2 3 4 
 
3 2 1 4 
Gambar 2.2 Ilustrasi Swap Move 
b. Neighborhood Search  
Untuk pencarian dengan teknik ini setiap kemungkinan atribut dari 
struktur dapat dipindah-pindah. Permutasi n-change neighborhood 
mengambil n elemen dari matrik solusi (berhubungan dengan jarak 
masing-masing tujuan). Perubahan yang dipakai oleh dua 
neighborhood dengan melakukan swap elemen matrik atau   kombinasi 
elemen itu dengan menukar elemen lain dalam matrik.  
Contoh: Struktur awal 
1 2 3 4 
Dipilih 3 change neighborhood, maka struktur atribut di atas dapat 
berubah mejadi: 
1 2 3 4 
 
2 1 3 4 
 
2 1 3 4 
 






2 3 1 4 
 
2 3 4 1 
Gambar 2.3 Ilustrasi n-Change neighborhood Move 
4. Untuk menghindari terulangnya langkah yang diambil, maka dilakukan tabu 
test, Tabu test memanfaatkan tabu list yang sudah ada. Tabu list berisi 
atribut solusi-solusi yang telah dikunjungi sebelumnya. Tujuan sebenarnya 
dari tabu list bukan untuk mencegah terulangnya langkah yang telah 
diambil, tetapi lebih agar tidak mundur. Untuk mencegah perulangan, daftar 
solusi yang telah dicapai disimpan. 
5. Alternative move yang lolos tabu test masih harus melewati aspiration 
criteria yang lebih baik dari pada aspiration treshold atau tidak, jika tidak 
maka teruskan iterasi berikutnya. 
6. Jika alternative move mempunyai aspiration criteria yang lebih baik 
daripada aspiration threshold maka dilakukan eksekusi terhadap alternative 
move tersebut dan memperbaharui memori yang tidak relevan. 
7. Jika aturan pemberhentian sudah memenuhi syarat pemberhentian, maka 
pencarian berhenti. 
Berikut adalah alur diagram dari algoritma pencarian tabu menurut P. Anand dan 
kawan-kawan. 
Inisialisasi, x0, temukan solusi terbaiknya, x 'dan tentukan daftar tabu dengan vektor awal, x
Hasilkan solusi tetangga sekitar, x '
Temukan Tetangga, `x
Apakah `x ada dalam daftar 
tabu?
Apakah `x lebih baik dari x'?
Apakah kriteria aspirasi 
terpenuhi?
Hapus `x
x* = `x x = `x
Perbarui daftar tabu










Gambar 2.4 Algoritma Tabu Search 




Rumah berfungsi sebagai tempat untuk tinggal ataupun sarana dan 
prasarana yang dilengkapi lingkungan hunian atau lingkungan tempat tinggal  
(Marlina & Sastra, 2006). Menurut  Wateno Oetomo membangun sebuah rumah 
ialah proses yang dilewati melalui upaya-upaya secara sadar diri dan terencana. 
Rumah merupakan suatu kebutuhan pokok yang harus dipenuhi dan dimiliki setiap 
orang maupun kelompok (keluarga) setelah pangan dan sandang (Oetomo & 
Santoso, 2014).  
2.3.1 Pembangunan Rumah 
Pembangunan rumah merupakan struktur buatan tangan manusia yang telah 
direncanakan terdiri dari atap dan dinding serta dilengkapi dengan sarana dan 
prasarana lingkungan yang didirikan secara permanen pada suatu tempat. Menurut 
buku yang ditulis oleh Endy dan Suparno dengan judul “Perancangan dan 
Pembangunan Perumahan” dalam proses pembangunan sebuah rumah harus 
memiliki sumber daya dalam pembangunan rumah, salah satunya yaitu bahan-
bahan bangunan. Bahan bangunan dapat digolongkan sebagai bahan konstriksi dan 
bahan finishing (Marlina & Sastra, 2006). Bahan konstruksi bangunan merupakan 
bahan pokok yang diperlukan dalam proses pembangunan rumah. Berikut adalah 
bahan konstruksi yang dikelompokan menjadi dua bagian yaitu: 
1. Bahan konstruksi bagian atas  
 Bahan-bahan yang digunakan dalam membuat konstruksi yang berada pada 
atas permukaan tanah, meliputi bahan yang dibutuhkan untuk membuat 
dinding dengan pintu, jendelanya serta lantai bangunan, dan plafon (atap) 
atau langit-langit ruang. 
2. Bahan konstruksi bagian bawah 
Bahan-bahan yang digunakan dalam konstruksi bagian bawah atau 
permukaan tanah. Bagian ini meliputi pondasi bangunan dan ruangan yang 
berada di bawah permukaan tanah. Menurut (Pranata & Elvira, 2013) 
Komponen utama penyusunan struktur pembangunan rumah hunian adalah 
pondasi, dinding, kuda-kuda, sloof, lantai dan kolom, berikut penjelasan dari 
komponen utama yaitu: 
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a. Kolom  
Kolom merupakan lekatan antara baja tulang dan beton, sehingga ketika 
pada struktur beton tersebut beban tidak mengakibatn terjadinya slip 
antara baja tulang dan beton. 
b. Pondasi 
Pondasi merupakan salah satu proses dalam pembangunan yang 
berfungsi meletakkan suatu bangunan serta menahan beban di atasnya 
yang berada pada struktur atas ke tanah dasar pondasi yang cukup kuat. 
c. Sloof  
Sloof merupakan suatu konstruksi yang terletak di atas pada 
pembangunan pondasi rumah. 
d. Lantai 
Lantai merupakan bagian bangunan berupa suatu luasan yang dibatasi 
dinding-dinding sebagai tempat dilakukannya aktivitas sesuai dengan 
fungsi bangunan. 
e. Dinding  
Dinding merupakan suatu struktur padat yang membatasi suatu 
ruangan. Struktur dinding memiliki beberapa jenis yaitu dinding 
bangunan, dinding pembatas dan dinding penahan. 
f. Kuda-kuda 
Kuda-kuda merupakan suatu penyangga utama pada struktur atap dan 
susunan rangka batang yang berfungsi untuk mendukung beban atap 
dan dapat memberikan bentuk pada atap rumah. 
2.3.2 Jenis Tipe Rumah 
Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Dalam Negeri, Menteri 
Pekerjaan Umum dan Menteri Negara Perumahan Rakyat, nomor surat: 648-384 
Tahun 1992, nomor 739/KPTS/1992 dan 09/KPTS/1992 tentang “Pedoman 
Pembangunan Perumahan dan Pemukiman dengan Lingkungan Hunian yang 
Berimbang”, pada Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 1 menyatakan 
pembangunan perumahan dan pemukiman diarahkan untuk mewujudkan kawasan 
dan lingkungan perumahan dan permukiman dengan lingkungan hunian yang 
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berimbang meliputi rumah sederhana, rumah menengah, dan rumah mewah dengan 
perbandingan dan kriteria tertentu sehingga dapat menampung secara serasi antara 
kelompok masyarakat dari berbagai profesi, tingkat ekonomi dan status sosial. 
Adapun kriteria yang dimaksud ayat 1 tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Rumah sederhana adalah rumah yang dibangun diatas tanah dengan luas 
kaveling antara 54 m2 sampai 200 m2 dan biaya pembangunan per m2 tidak 
melebihi dari harga satuan per m2 tertinggi untuk pembangunan perumahan 
dinas pemerintah kelas C yang berlaku. 
2. Rumah menengah adalah rumah yang dibangun diatas tanah dengan luas 
kaveling antara 200 m2 sampai 600 m2 dan/atau biaya pembangunan per m2 
antara harga satuan per m2 tertinggi untuk pembangunan perumahan dinas 
pemerintah kelas C sampai A yang berlaku. 
3. Rumah mewah adalah rumah yang dibangun diatas tanah dengan luas 
kaveling antara 600 m2 sampai dengan 2000 m2 dan/atau biaya 
Pembangunan per m2 diatas harga satuan per m2 tertinggi untuk 
pembangunan perumahan dinas kelas A yang berlaku. 
4. Dalam hal luas kaveling atau harga satuan pembangunan per m2 masing-
masing memenuhi kriteria berlainan, sebagaimana dimaksud dalam butir 1, 
2, dan 3 maka kualitas ditentukan sesuai kriteria yang tinggi. 
 




2.4 Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
Rencana Anggaran Biaya atau yang biasa di singkat RAB menurut (Irawan, 
2009) di dalam bukunya yang berjudul “Panduan Membangun Rumah Desain, 
Analisis Harga, dan Rencana Anggaran Biaya (RAB)” edisi cetakan kelima adalah 
sebuah tolak ukur dalam merancang pembangunan, baik rumah hunian, pertokoan, 
gedung-gedung perkantoran, maupun gedung lainnya. Melalui perancangan RAB 
tersebut dapat dilihat dan diukur kemampuan materi yang digunakan serta dapat 
mengetahui jenis-jenis material berupa bahan dalam pembangunan rumah tinggal 
dan upah pekerjaan untuk membangun rumah tersebut, sehingga biaya yang akan 
dikeluarkan lebih terarah dan sesuai dengan yang direncanakan. Menyusun RAB 
suatu proyek pembangunan merupakan kegiatan yang harus dilakukan sebelum 
proses pembangunan dilakukan. Di dalam RAB terdapat volume pekerjaan, analisis 
harga satuan setiap item pekerjaan dan total harga pekerjaan untuk dikelompokkan 
menjadi satu di dalam tabel sehingga menghasilkan rekapitulasi rencana anggaran 
biaya, dengan adanya rekapitulasi dapat diketahui jumlah akhir seluruh biaya 
pekerjaan yang digunakan untuk membangun suatu rumah hunian.  
Untuk menghitung RAB berdasarkan peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakat (PUPERA), nomor: 28/PRT/M/2016 tentang Analisis Harga 
Satuan Pekerjaan Bidang Pekerjaan Umum adalah: 
1. Menyiapkan daftar harga satuan upah dan bahan bangunan dengan harga 
(franco ditempat) sesuai dengan harga resmi berdasarkan SK Bupati atau 
Walikota atau dengan hasil survei sendiri. 
2. Membuat daftar analisis harga satuan pekerjaan yang diperlukan dengan 
koefesien tenaga kerja dan koefesien bahan bangunan sesuai dengan SNI-
ABK 2008. 
3. Membuat daftar harga satuan pekerjaan di dalam tabel harga satuan untuk 
semua jenis pekerjaan. Kemudian diuraikan ke dalam Rencana Anggaran 
Biaya (RAB) yang berisikan uraian dari pekerjaan, satuan, volume, harga 
satuan pekerjaan, dan harga akhir. 
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4. Di setiap uraian pekerjaan tambahkan biaya tidak langsung (Overhead dan 
Profit), kemudian penjumlahan dari setiap uraian pekerjaan merupakan 
jumlah akhir dari Rencana Anggaran Biaya (RAB). 
2.5 Pengujian User Acceptance Testing (UAT) 
User Acceptance Testing (UAT) merupakan teknik pengujian yang 
dilakukan oleh end-user dimana user tersebut adalah seseorang konsultan 
(karyawan perusahaan) yang langsung berinteraksi dengan sistem yang telah 
dibangun dan dilakukan verifikasi apakah fungsi-fungsi yang ada telah berjalan 
sesuai dengan kebutuhan yang di inginkan (Utama & Usino, 2018). Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan skala pengukuran Likert. Dimana skala Likert 
adalah skala yang menggunakan indikator sebagai titik tolak ukur berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang dijawab oleh responden. Adapun skala penilaian setiap 
jawaban adalah “Sangat Tidak Setuju” (STS) bernilai 1, “Tidak Setuju” (TS) 
bernilai 2, “Netral” (N) bernilai 3, “Setuju” (S) bernilai 4, dan “Sangat Setuju” (SS) 
bernilai 5. Dalam penghitungan skala Likert dapat dihitung persentase kevalidan 
dengan persamaan berikut: 
% 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 =
Total Nilai
Nilai Maksimal
 x 100%  (2.1) 
 Setelah di dapat persentase dari skor aktual maka nilai tersebut dapat 
direkapitulasi dan diberikan kriteria penilaian hasil, seperti terlihat pada Tabel 2.1 
berikut: 
Tabel 2.1 Kriteria Persentase Tanggapan 
% Jumlah Skor Kriteria 
20.00 %  -  36.00 % Sangat Kurang Baik 
36.01 %  -  52.00 % Kurang Baik 
52.01 %  -  68.00 % Cukup Baik 
68.01 %  -  84.00 % Baik 
84.01 %  - 100% Sangat Baik 
Sumber : (Utama & Usino, 2018) 
2.6 Penelitian Terkait 
Berikut beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian lainnya 
dengan membahas algoritma pencarian tabu, sehingga membuat penulis tertarik 
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mengangkat topik mengenai penentuan harga bahan dan jasa untuk membangun 
sebuah rumah. Penelitian yang berkaitan tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 2.2 Penelitian Terkait Tabu Search 




Judul Metode Kesimpulan 
1  (Rezaei & 
Arasteh, 2014) 






Algortitma pencarian tabu 
untuk mengoptimalkan nilai 
paramater tetap COCOMO 
(Constructive Cost Model) 
yang mengoptimalkan model 
tersebut mendapatkan 
kesalahan absolut yang 
relatif rata-rata pada proyek 
database NASA COCOMO 
yang sebelumnya memiliki 
kesalahan sekitar 0,2371 
persen menjadi 0,1790 
persen  hal tersebut 
mengakibatkan penurunan 
kesalahan sebesar 0,0581 
persen. 










Pada penelitian ini Vehicle 
Routing Problem adalah 
menentukan rute jarak 
minimum untuk 
pendistibusian produk 
kepada konsumen. Dalam 
prosesnya perhitungan 
manual serta sistem yang 
dibangun diperoleh hasil 
solusi yang optimal denagn 
jarak optimal sebesar 101,1 
km 










Berdasarkan sejumlah lokasi 
yang diinputkan, algoritma 
dari tabu search ini dapat 
menemukan jalur terpendek 
untuk dilalui dengan total 
jarak yang akan ditempuh. 











Algoritma Tabu Search 
dalam penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengefektifkan proses 
dalam pencarian solusi yang 








Judul Metode Kesimpulan 
kombinatorial yang berskala 
besar (bersifat np-hard) 











Kasus PT XYZ) 
Tabu 
Search 
Estimasi untuk seorang 
pelanggan  melakukan 
Preventive Maintenance 
selama 60 menit maka waktu 
efektif engineer melakukan 
perjalanan sejauh 37,9 Km 
dengan waktu optimum 
356,8 menit (6 jam kerja). 
Optimum perjalanan yang 
diperlukan menjadi 56,8 
menit yang diasumsikan 
bebas hambatan. 
Tabel 2.3 Penelitian Terkait Penghituangan Biaya Pembangunan 




Judul Metode Kesimpulan 










hubungan antara biaya 
tidak langsung 
terhadap nilai proyek 
menunjukan adanya 
kecenderungan yang 
sama antara apa yang 
dilakukan oleh 
kontraktor besar, 
menengah atau pun 
kecil. Semakin besar 
nilai kontrak semakin 
kecil besarnya  
proporsi atau 










- Atribut paling penting 
bagi produk 
perumahan bagi 
responden di kota 
Surabaya berturut-
turut adalah jumlah 
kamar tidur, luas 
tanah, type rumah, 
desain, dan jumlah 
kamar mandi. Hal ini 
menggambarkan 
bahwa konsumen pada 
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Judul Metode Kesimpulan 
masa sekarang 
menyukai produk yang 
fungsional, berkualitas 
dan praktis. 




























Kasus Pada Pt 






harga bahan yang 







menghasilkan 3 harga 
RAB yang dapat 
disesuaikan dengan 
dana customer. 








- Pengkombinasi 30% 
modal sendiri dan 70% 
pinjaman 
menghasilkan cost of 





ROE dan ROR 








BAB III  
METODOLOGI PENELITAN 
Pada metodologi penelitian ini merupakan penguraian dari seluruh kegiatan 
yang dilaksanakan selama kegiatan penelitian berlangsung agar tujuan penelitian 
sesuai dengan hasil yang diharapkan. Dalam metodologi atau tahapan ini dilakukan 
secara bertahap dimana tahapan yang dilakukan haruslah berurutan sesuai urutan 
yang telah ditentukan. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam metodologi 
ini adalah sebagai berikut: 
Mulai
Perumusan Masalah





      1. Analisis Sistem Berjalan
      2. Analisis Perhitungan RAB
      3. Analisis Algoritma Tabu Search
      4. Analisis Sistem Baru
      5. Analisis Fungsional Sistem
 Perancangan Sistem
      1. Perancagan Database
      2. Perancagan Struktur Menu
      3. Perancangan Interfaces
Analisis dan Perancangan
 Pengujian Sistem
      1. Pengujian Blackbox
      2. Pengujian User Acceptence Test (UAT)
      3. Pengujian Algortima Tabu Search
      4. Pengujian Data RAB
 
Gambar 3.1 Tahapan Metodologi Penelitian 
 Adapaun penjelasan mengenai tahapan-tahapan mengenai penjelasan dari 
Gambar 3.1 adalah sebagai berikut: 
3.1 Perumusan Masalah 
Pada tahapan perumusan masalah ini peneliti akan melakukan penjelasan 
dari suatu masalah yang ditemukan, serta merumuskan dan mempelajari masalah 
pada penelitian yang diangkat. Selanjutnya pada tahapan ini diperoleh sebuah solusi 
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dari permasalahan yang ada untuk meyelesaikan permasalahan tersebut. Perumusan 
masalah dalam penelitian adalah bagaimana menentukan harga dan bahan dari 
pembangunan sebuah rumah dengan menggunakan algoritma pencarian tabu (tabu 
search) sehingga didapat anggaran biaya pembangunan rumah tersebut. 
3.2 Studi Pustaka dan Wawancara Pakar  
Pada tahapan studi pustaka ini peneliti mengumpulkan data serta informasi-
informasi berkaitan dengan permasalahan yang ada melalui berbagai sumber media 
seperti buku, jurnal, media elektronik dan melalui pembelajaran dari penelitian 
sebelumnya yang berkaitan dengan permasalah dari penelitian yang dilakukan. 
Pada tahapan wawancara pakar adalah melakukan diskusi-diskusi terhadap 
seseorang yang ahli dalam bidang konstruksi pembangunan yaitu bapak ZAMRI 
selaku Direktur pada PT. Afdhalnur Jaya Konsultan dapat dilihat pada Lampiran 
G. 
3.3 Analisis dan Perancangan Sistem 
Setelah melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian, untuk tahap selanjutnya yaitu menganalisis permasalahan dan 
melakukan perancangan. Tahap analisis merupakan tahapan pemahaman terhadap 
suatu permasalahan penelitian sebelumnya serta mengambil suatu tindakan serta 
keputusan untuk pemecahan permasalahan penelitian. Sementara untuk 
perancangan akan dilakukan setelah tahap analisis selesai. 
3.3.1 Analisis  
Tahapan ini gambaran tentang penelitian yang akan dilakukan telah 
diketahui. Analisis dilakukan terhadap data hasil wawancara dan dokumen terkait 
yang telah diperoleh kemudian diproses menggunakan Algoritma Tabu Search. 
Adapun rincian pada tahapan ini sebagai berikut: 
1. Analisis Sistem Berjalan 
Pada tahap Analisis sistem berjalan yaitu melihat proses yang terjadi dalam 
penyusunan RAB (Rencana Anggaran Biaya) saat ini. Dalam proses yang 
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terjadi, pihak konsultan melakukan penyusunan RAB dengan menggunakan 
bantuan Microsoft Excel serta dalam pemilihan bahan secara manual. 
2. Analisis Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
Dalam tahap ini, dilakukan proses perancangan RAB oleh konsultan, dapat 
dilihat pada Lampiran A. Pertama kali pembentukan AHS (Analisis Harga 
Satuan) berdasarkan data bahan dan jasa. Setelah pembentukan AHS, maka 
hasil AHS tersebut digunakan untuk pembentukan RAB. 
3. Analisis Algoritma Tabu Search 
Pada tahap analisis algoritma tabu search ini peneliti mencari dan 
mempelajari perhitungan-perhitungan sesuai dengan kasus yang sedang 
diteliti oleh peneliti, termasuk juga sturuktur dari algoritma tabu search ini. 
Didalam algoritma tabu search ini terdapat beberapa tahapan, dalam 
penelitian penentuan harga barang dan jasa pembangunan rumah dapat 
dilihat sebagai berikut: 
a. Solusi Awal 
Dalam penelitian ini solusi awal merupakan solusi yang didapat secara 
acak dari data bahan dan jasa pembangunan rumah, berdasarkan 
penjelasan pada bab sebelumnya solusi awal ini digunakan sebagai acuan 
awal untuk pembanding ketika proses tabu search dimulai. 
Solusi [0] = [Bahan dan Jasa [1],..., Bahan dan Jasa [n]] 
... 
Solusi [n] = [Bahan dan Jasa [1],..., Bahan dan Jasa [n]] 
b. Kriteria Aspirasi 
Kriteria aspirasi dilakukan untuk menentukan nilai optimum yang 
hendak di optimasi, kriteria aspirasi berfungsi sebagai nilai tujuan 
ataupun goal yang akan dicapai. Kriteria aspirasi juga menentukan solusi 
yang optimum dengan cara memilih solusi-solusi yang pernah 
dibangkitkan dan mendekati nilai optimum yang telah ditentukan. 





c. Daftar Tabu 
Daftar Tabu (Tabulist) adalah sebuah tabel yang menyimpan solusi-
solusi yang pernah dibangkitkan, dan bertujuan sebagai pembanding 
dengan solusi yang dicari sampai syarat berhenti terpenuhi. 
d. Perpindahan (Move) 
Tahapan perpindahan (move) dilakukan selama proses pencarian nilai 
tabu berjalan. Ada 2 cara pencarian di dalam metode tabu search, yaitu 
Local Search (Pencarian Lokal) dan Neighborhood Search (Pencarian 
Ketetanggaan). Dalam penelitian ini menggunakan metode pencarian 
lokal dengan memanfaatkan perpindahan swap (menukar tempat) bahan 
material rumah yang sejenis. 
e. Alternatif Perpindahan (Alternative Move) 
Alternatif perpindahan merupakan tahapan pengecekan solusi optimum 
yang telah lolos tabu test dan masih harus melewati kriteria aspirasi yang 
lebih baik dari pada kriteria yang mendekati nilai optimum, sehingga 
kriteria tersebut telah sesuai dengan keinginan.  
f. Syarat Berhenti 
Pada tahapan ini dilakukan pemberhentian pencarian tabu apabila syarat 
telah terpenuhi, maka data bahan dan jasa pembanugnan rumah yang 
berupa Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Analisis Harga Satuan 
(AHS) akan ditampilkan. Adapun syarat berhenti pada penelitian ini 
yaitu: 
i. Kondisi berhenti apabila nilai optimum mempunyai nilai yang sama 
dengan solusi optimum.  
ii. Apabila nilai optimum dikurangi solusi optimum memiliki nilai 
terkecil dan hampir mendekati 0 (nol) dengan menggunakan hasil 
yang absolut (tidak melihat hasil negatif). 
 Solusi optimum[x] <= Nilai optimum  (3.2) 
atau 
 Nilai optimum <= Solusi optimum[x] (3.3) 
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iii. Jika syarat berhenti belum terpenuhi, maka ulangi langkah 
perpindahan (move), sampai batasan perulangan yang ditentukan 
sudah tercapai. 
4. Analisis Sistem Baru  
Analisis sistem baru digunakan untuk melihat data masukan dan keluaran 
oleh sistem yang dibangun dalam melakukan optimasi biaya bahan dan jasa 
pembangunan rumah menggunakan algortima tabu search. 
a. Data masukan merupakan data yang diperlukan dalam proses optimasi 
biaya bahan dan jasa pembangunan rumah 
b. Data keluaran merupakan data yang dihasilkan oleh sistem yang 
dibangun. 
5. Analisis Fungsional Sistem 
Analisis fungsional sistem dibutuhkan untuk melihat gambaran proses yang 
terjadi dalam pembentukan sistem optimasi biaya bahan dan jasa 
pembangunan rumah menggunakan algortima tabu search, terdiri dari 
flowchart, data flow diagram dan entity relationship. 
a. Flowchart digunakan untuk menggambarkan proses yang terjadi pada 
sistem yang dibangun. 
b. Data flow diagram digunakan untuk menggambarkan proses atau fungsi-
fungsi tranformasi aliran data. 
c. Entity relationship data digunakan untuk menggambarkan hubungan 
antara objek, atribut dari masing-masing objek data yang digambarkan. 
3.3.2 Perancangan Sistem 
1. Perancangan Database 
Pada tahapan perancangan database ini digunakan untuk membuat data 
yang digunakan dapat tersimpan dan kemudian digunakan kembali kedalam 
sistem yang dibuat nantinya. Adapun perancangan database ini meliputi 






2. Perancangan Struktur Menu 
Pada tahapan perancangan strukmenu ini digunakan untuk melihat menu-
menu yang dapat di akses pada sistem rekomendasi penentuan harga bahan 
dan jasa pembangunan rumah menggunakan algoritma tabu search. 
3. Perancangan Interfaces (Antarmuka) 
Pada tahapan perancangan antarmuka ini digunakan untuk merancang hasil 
yang akan didapati dari analisis data yang dilakukan. Perancangan ini 
bermaksud untuk memberikan kemudahan dalam melakukan pemodelan 
yang akan dirancang dalam membangun sebuah sistem, adapun 
perancangan antarmuka (interface) terdiri dari pemodelan prototype dan 
struktur menu-menu yang akan dibangun. 
3.4 Implementasi dan Pengujian 
3.4.1 Implementasi Sistem 
Pada tahapan Implementasi dan Pengujian ini diperlukan adanya perangakat 
yang membantu peniliti dalam melakukan pengimplementasian dan pengujian 
tersebut. Adapun pada tahapan proses implementasi ini peneliti menggunakan 
spesifikasi perangkat sebagai berikut: 
1. Perangkat Keras 
Processor : Intel(R) Core(TM) i3-230M CPU @ 2.30GHz 2.30 GHz  
RAM : 6 GB DDR3 
Hardisk : 500 GB 
2. Perangkat Lunak 
Operation System  : Windows 7 Ultimate 64 bit 
Bahasa Pemrograman  : Hypertext Preprocessor (PHP) 
Database  : MySQL 
Tools  : Notepad++ 
Web Browser  : Google Chrome 
 Pada tahapan selanjutnya setelah dilakukannya proses implementasi, maka 
dilakukannya tahapan pengujian sistem yang telah dibuat tersebut.  
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3.4.2 Pengujian Sistem  
 Tahap selanjutnya setelah melakukan implementasi, maka dilakukan tahap 
pengujian sistem yang telah dibuat. Tahap ini di perlukan untuk melihat kesesuaian 
dengan rancangan dan tujuan, maka dilakukan pengujian seperti pengujian 
blackbox, pengujian UAT (User Acceptance Test), Algoritma Tabu Search dan 
pengujian data RAB. 
1. Pengujian blackbox merupakan metode yang berpusat pada fungsional perangkat 
lunak yang digunakan. Tujuannya adalah menilai setiap fungsi yang dibangun pada 
perangkat lunak sukses atau tidak setiap fungsi. 
2. Pengujian User Acceptance Test (UAT) merupakan penilaian pengguna terhadap 
sistem yang dibangun berdasarkan penilaian skala likert, dengan skala penliaian 1 
hingga 5 dan jumlah responden sebanyak level akses pada sistem yang dibangun. 
3. Pengujian Algoritma Tabu Search yaitu pengujian yang dilakukan terhadap nilai 
optimal yang dihasilkan dengan nilai kriteria atau tujuan dari pencarian tersebut 
untuk melihat persentasi kesalahan absolut yang dihasilkan, dengan menggunakan 
persamaan berikut ini: 




4. Pengujian Data RAB (Rencana Anggaran Biaya) yaitu membandingkan data hasil 
optimasi dengan data pembanding dalam generasi yang sama. Data RAB tersebut 
dibandingkan antara total akhir biaya pembangunan rumah dan data bahan yang 
terpilih dalam RAB tersebut. 
3.5 Kesimpulan dan Saran 
Pada tahapan kesimpulan dan saran berisikan pokok pembahasan dalam 
penelitian yang telah dilakukan untuk menentukan harga bahan dan jasa dalam 
pembangunan sebuah rumah hunian dengan memanfaatkan bantuan dari metode 
pencarian tabu. Melakukan kesimpulan tersebut bertujuan untuk melihat apakah 
penelitian yang dilakukan sesuai dengan perancangan dari penelitian tersebut, serta 
terdapat saran dari peneliti untuk pembaca dalam melakukan pengembangan atas 




ANALISIS DAN PERANCANGAN 
Analisis dan perancangan sistem yang menerapkan Algoritma Tabu Search 
(TS) untuk mengoptimasi biaya pembangunan rumah. Tahapan analisis ialah 
kegiatan yang menentukan tindakan atau keputusan terhadap rancangan dari sistem. 
Dan tahapan perancangan ialah kegiatan yang menetukan gambaran dari sistem 
yang akan dibuat. 
4.1 Analisis 
Analisis merupakan tahapan memahami suatu keadaan yang ada saat ini. 
Serta analisis dilakukan untuk mengetahui permasalahan sistem yang berjalan saat 
ini dan sistem yang akan dibangun.  
4.1.1 Analisis Sistem Berjalan 
Dalam tahapan penyusunan anggaran pembangunan rumah yang dilakukan 
oleh konsultan dari PT. Afdhalnur Jaya Konsultan, menggunakan sistem secara 
komputerisasi dengan penggunakan perangkat lunak komputer Microsoft Excel 
serta memilih dan melihat data dari standar biaya yang ada secara manual. Dalam 
pembuatan RAB, menyusun harga satuan yang ada secara manual membutuhkan 
waktu untuk penyusunan yang mengakibatkan kurangnya efisiensi waktu dalam 
penyusunannya. 
4.1.2 Analisis Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
Dalam tahapan menghitung pembuatan RAB menggunakan data sekunder. 
Proses perhitungan anggaran biaya pembangunan rumah dilakukan oleh seorang 
konsultan. Untuk melakukan perhitungan anggaran memerlukan data harga barang 
dan jasa. Data harga barang dan jasa yang dikumpulukan dari satu sumber yang di 
kutip dari lingkungan Dinas Pekerjaan Umum (PU) Kota Pekanbaru tahun 2020 
oleh PT. Afdhalnur Jaya Konsultan. 




Tabel 4.1 Atribut Data Harga Satuan Upah 
No Attribut Keterangan 
1 Jenis upah Nama profesi dari pekerja. 
2 Satuan Orang Hari (OH). 
3 Upah Upah adalah pembayaran untuk pekerja. 
 Berdasarkan Tabel 4.1 Atribut Data Harga Satuan Upah tersebut, maka data 
untuk mendukung perhitungan rencana anggaran pembangunan rumah dapat 
dijabarkan pada Tabel 4.2 Daftar Upah yang merupakan rekapitulasi dinas 
pekerjaan umum kota pekanbaru tahun 2020. Berikut data harga satuan upah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Daftar upah 
NO JENIS UPAH SATUAN UPAH 
1 Pekerja OH Rp.               100.000,00 
2 Tukang batu OH Rp.               120.000,00 
3 Tukang kayu OH Rp.               120.000,00 
4 Tukang besi OH Rp.               120.000,00 
5 Tukang las OH Rp.               120.000,00 
6 Tukang cat OH Rp.               120.000,00 
7 Tukang pipa OH Rp.               120.000,00 
8 Kepala tukang OH Rp.               150.000,00 
9 Mandor OH Rp.               150.000,00 
10 Operator alat berat OH Rp.                 94.500,00 
11 Pembantu operator alat Berat OH Rp.                 70.700,00 
Sumber: PT. Afdhalnur Jaya Konsultan 
Adapun tabel untuk Atribut Data Harga Satuan Bahan dapat dilihat pada 
Tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.3 Atribut Data Harga Satuan Bahan 
No Attribut Keterangan 
1 Jenis bahan Nama bahan bangunan konstruksi 
2 Satuan Standar dasar ukuran (meter persegi (m2), 
meter kubik (m3), kilogram (kg), buah (bh), 
batang (btg)). 
3 Harga satuan Harga dari satuan jenis bahan atau upah 
 Berdasarkan Tabel 4.3 Atribut Data Harga Satuan Bahan tersebut, maka 
dapat dijabarkan isian daftar harga bahan yang ada di lingkungan dinas pekerjaan 
umum kota pekanbaru dapat dilihat pada Tabel 4.4 Daftar Bahan. Untuk 
rekapitulasi harga satuan Tabel 4.4 Daftar Bahan dapat dilihat pada Lampiran B. 
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Berikut sebagian isian daftar harga satuan tahun 2020 di lingkungan dinas pekerjaan 
umum kota pekanbaru: 
Tabel 4.4 Daftar Bahan 
No Jenis Bahan Satuan Harga Satuan 
I BAHAN PASANGAN 
1 Pasir Urug (PU) M3 Rp.           145.000,00 
2 Pasir Pasang (PP) M3 Rp.           145.000,00 
3 Pasir Beton (PB) M3 Rp.           173.000,00 
4 Pasir Kuarsa M3 Rp.           173.000,00 
5 Kerikil (KR) M3 Rp.           191.300,00 
6 Sirtu  M3 Rp.           200.000,00 
7 Batu Belah (gunung) 15cm/20cm M3 Rp.           335.000,00 
8 Batu Sungai M3 Rp.           290.000,00 
9 Portland Cement (PC) Kg Rp.               1.450,00 
10 Semen Warna Kg Rp.               3.100,00 
... ... ... ... 
36 Conwood untuk Lantai Tebal 25 MM M2 Rp.           833.000,00 
    
XVII BAHAN TERPASANG 
1 Aluminium Composite Panel (ACP PE 0,21 
MM) Rangka Hollow 
M2 
 
Rp.           550.000,00 
2 Aluminium Composite Panel (ACP PVDF 0,30 
MM) Rangka Hollow 
M2 
 
Rp.           660.000,00 
3 Atap Canopy (Poly M2 Rp.           385.000,00 
4 Atap Canopy ( Atap Longspan + Rangka Hollow 
) 
M2 Rp.           484.000,00 
5 Partisi Kaca ( Tebal 8 MM ) Frameless M2 Rp.        1.320.000,00 
6 Partisi Kaca ( Tebal 12 MM ) Frameless M2 Rp.        1.540.000,00 
7 Pintu Kaca Tempered Frameless Uk. 80 x 200 
CM (Tebal 12 MM) Lengkap dengan Handle, 
Kunci dan Engsel Pivot  
Unit Rp.        5.445.000,00 
8 Pintu Kaca Tempered Fitting Uk. 80 x 200 CM ( 
Tebal 12 MM ) Lengkap dengan Handle, Kunci 
dan Engsel Pivot 
Unit Rp.        7.150.000,00 
9 Pintu Kaca Polos Swing Uk. 80 x 200 CM ( 
Tebal 5 MM ) Lengkap dengan Handle, Kunci 
dan Engsel 
Unit Rp.        1.633.500,00 
10 Pintu Kaca Polos Sliding Uk. 80 x 200 CM ( 
Tebal 5 MM ) Lengkap dengan Handle, Kunci 
dan Rel 
Unit Rp.        1.694.000,00 
... ... ... ... 
42 Batu Coral Sikat + Coating (Terpasang) M2 Rp.           137.500,00 
43 Plastik Cor M2 Rp.               5.500,00 
44 Plafond PVC + Rangka Hollow (Motif Standar) M2 Rp.           302.500,00 
Sumber: PT. Afdhalnur Jaya Konsultan 
 Berdasarkan data harga satuan dan upah tersebut, dapat digunakan dalam 
perhitungan rencana anggaran biaya dalam pembangunan rumah. Sebagai contoh 
kasus: Andri Prayoga datang sebagai konsumen, berkonsultasi kepada konsultan 
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untuk membangun sebuah rumah bertipe 70 dengan dana yang dimiliki berjumlah 
Rp. 245.000.000,00-. Tentukanlah estimasi biaya pembangunan rumah tersebut!, 
yang dilakukan oleh konsultan adalah menyusun RAB untuk pembangunan rumah 
tipe 70 dengan setiap jenis-jenis pekerjaan yang dihitung sesuai volume rumah 
tersebut seperti terlihat pada Tabel 4.5 RAB Tipe Rumah 70. 
Tabel 4.5 RAB Tipe Rumah 70 









( Rp. ) 
JUMLAH 
HARGA 
( Rp. ) 
1 2 3 4 5 6 
I PEKERJAAN PENDAHULUAN 
1 Pekerjaan Pengukuran & Pasang 
Bowplank 
m' 53,00 38.560,00 2.043.680,00 
SUB TOTAL I 2.043.680,00 
II PEKERJAAN GALIAN, URUGAN DAN PONDASI 
1 Pekerjaan Galian Tanah m3 15,9 63.210,00 1.005.039,00 
2 Pekerjaan Urugan Pasir Bawah 
Pondasi 
m3 1,33 171.970,00 227.860,25 
3 Pekerjaan Cor Lantai Kerja 
Bawah Pondasi 
m3 1,33 675.890,00 895.554,25 
4 Pekerjaan Urugan Tanah Bekas 
Galian Pondasi 
m3 9,54 15.850,00 151.209,00 
5 Pekerjaan Pasangan Pondasi Bata 
1 Batu 1 : 3 
m3 6,36 1.215.560,00 7.730.961,60 
6 Pekerjaan Raben Pondasi 1:2 m2 63,6 41.500,00 2.639.400,00 
7 Pekerjaan Urugan Tanah 





8 Pekerjaan Urugan Pasir bawah 
Lantai 
m3 7,00 171.970,00 1.203.790,00 
9 Pekerjaan Cor Lantai Kerja 
Bawah Lantai 
m3 7,00 675.890,00 4.731.230,00 
SUB TOTAL II 20.737.544,10 
... ... ... ... ... ... 
XI PEKERJAAN PERLENGKAPAN LUAR 
1 Pekerjaan.Pembersihan Akhir Ls 2,00 390.540,00 781.080,00 
SUB TOTAL XI 781.080,00 
TOTAL HARGA 190.702.193,37 
Sumber: PT. Afdhalnur Jaya Konsultan 
 Dalam Tabel 4.5 RAB Tipe Rumah 70 terdapat rincinan perhitungan di tiap-
tiap bagian pekerjaannya, seperti “Pekerjaan Pendahuluan” yang memiliki uraian 
pekerjaan “Pekerjaan Pengukuran & Pasang Bouwplank”. Berikut analisis rincinan 
uraian pekerjaan tersebut: 
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Jumlah Harga = Volume x Harga Satuan Akhir (4.1) 
Harga Satuan = Koefesien Bahan x Harga Bahan (4.2) 
Harga Satuan Akhir = Harga Satuan[1] +...+ Harga Satuan[n] (4.3) 
Keterangan: 
Jumlah Harga : Hasil akhir dari bagian pekerjaan; 
Volume : Satuan besar yang dikerjakan; 
Harga Satuan Akhir : Jumlah total harga satuan dari analisis bahan dan upah yang 
digunakan; 
Harga Satuan : Jumlah dari harga satuan bahan dan upah yang digunakan; 
Koefesien Bahan : Satuan volume bahan yang digunakan; 
Harga Bahan : Besaran harga satuan bahan. 
 Menggunakan persamaan terebut, maka dapatlah perhitungan untuk 
“Pekerjaan Pengukuran & Pasang Bouwplank” sebagai berikut: 
1. Pekerja = 0,01 x Rp 100.000,- = Rp.  10.000,- 
2. Tukang Kayu = 0,1 x Rp 120.000,- = Rp.  12.000,- 
3. Kepala Tukang = 0,01 x Rp 150.000,- = Rp.  1.500,- 
4. Mandor = 0,005 x Rp 150.000,- = Rp.  750,- 
5. Kayu Balok Uk 5/7 Cm Kelas II   
= 0,012 x Rp 2.570.000,- = Rp.  30.840,- 
6. Paku 2” – 3” = 0,020 x Rp. 22.550 = Rp.  451,- 
7. Kau Papan Uk 3/20 Cm Kelas II 
= 0,007 x Rp 2.570.000,- = Rp.  17.990,- 
 Total harga pada setiap harga bahan dan upah yang terdapat pada Analisis 
Harga Satuan (AHS) menurut Permen PUPERA No.28 /PRT/M/2016 Hal. 572 
dengan menggunakan daftar harga satuan upah dan bahan bangunan kota pekanbaru 
yang dikutip oleh PT. Afdhalnur Jaya Konsultan adalah sebagai berikut: 
Harga satuan = Rp. 10.000 + Rp.12.000 + Rp. 1.500 + Rp. 750 + Rp. 30.840 +  
 Rp 451 + 17.990 
  = Rp. 73.531,00 
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Harga satuan termasuk overhead dan  profit 10% 
 = Rp. 73.531,00 + Rp. 7.353,10 = Rp 80.884,10  
 Overhead dan profits sebesar 10% merupakan ketentuan yang telah di 
tetapkan oleh Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakat (PUPERA), nomor: 
28/PRT/M/2016 tentang Analisis Harga Satuan Pekerjaan Bidang Pekerjaan 
Umum. Dengan demikian pekerjaan pengukuran dan pemasangan bouwplank 
mendapat harga satuan sejumlah Rp. 80.884,10. Setelah dapat harga satuan dari 
pekerjaan tersebut maka perhitungan RAB dapat dilakukan seperti Tabel 4.5. 
Analisis harga satuan pekerjaan pengukuran dan pemasangan bouwplank dapat 
dilihat pada Tabel 4.6. Analis Harga Satuan berikut:  
Tabel 4.6 Analisis Harga Satuan 
No Koefesien Satuan 





1 0,100 OH Pekerja   Rp.  100.000 Rp.  10.000,00 
2 0,100 OH Tukang Kayu   Rp.  120.000 Rp.  12.000,00 
3 0,010 OH Kepala Tukang    Rp.  150.000 Rp. 1.500,00 
4 0,005 OH Mandor   Rp.  150.000 Rp.  750,00 
5 0,012 M3 
Kayu balok Uk. 
5/7 cm kelas II 
  Rp.  2.570.000 Rp.  30.840,00 
6 0,020 Kg Paku 2” – 3”    Rp.  22.550 Rp.  451,00 
7 0,007 M3 
Kayu papan Uk. 
3/20 cm kelas II 
  Rp.  2.570.000 Rp.  17.990,00 
Harga Satuan Rp.  73.531,00 
Overhead & Profits (10%) Rp.  7.353,10 
Total Harga Satuan Rp.  80.884,00 
4.1.3 Analisis Algoritma Tabu Search 
Algoritma Tabu Search merupakan algoritma yang memanfaatkan 
pencarian lokal (local search) menggunakan struktur memory yang disebut tabu list 
(daftar tabu) sebagai tempat penyimpanan solusi yang pernah dibangkitkan. Di 
dalam tabu list solusi yang pernah dibangkitkan bersifat terlarang atau larangan 
untuk dibangkitkan kembali sebagai solusi dalam pencarian, sehingga tidak terjadi 
pengulangan. Dengan menggunakan struktur memory ini yang menjadikan 
algoritma pencarian tabu menjadi tempat untuk mengingat dan melarang solusi 




Pek[1] = Bahan(1), ..., Bahan(n)
...






- Tentukan Solus Ketetanggaan (Swapping Bahan)
- Tentukan Kandidat Solusi Rab Terbaik
RAB[i] = Kandidat Solusi Rab Terbaik
Apakah Rab[i] sudah ada 




Apakah kriteria sudah 
terpenuhi ?
Update Daftar Tabu


















Gambar 4.1 Flowchart Algoritma Tabu Search Rumah 
1. Solusi Awal 
Solusi awal merupakan inisialisasi dari bahan bangunan yang akan digunakan di 
dalam RAB dan AHS. Untuk bahan yang digunakan adalah standar harga barang 
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dan jasa pemerintah kota pekanbaru 2020, satuan harga barang dan jasa dapat 
dilihat pada Lampiran B. Dalam contoh ini, solusi awal yang digunakan adalah 
harga bahan yang di acak berdasarkan ketersedian setiap bahan, untuk harga 
bahan dan jasa Pekerjaan Pengukuran dan pemasangan bowplank dapat dilihat 
pada tabel 4.7 Bahan dan Jasa Pekerjaan Pengukuran dan Pemasangan Bowplank 
berikut ini: 
Tabel 4.7 Bahan dan Jasa Pekerjaan Pengukuran dan pemasangan bowplank 
No Jenis Bahan dan Upah Satuan Harga Satuan 
1 Pekerja Oh Rp.  100.000 
2 Tukang Kayu Oh Rp.  120.000 
3 Kepala Tukang Oh Rp.  150.000 
4 Mandor Oh Rp.  150.000 
5 Kayu Kelas II M3 Rp.  2.570.000 
6 Paku Kg Rp  22.550 
Dari tabel 4.7 Bahan dan Jasa Pekerjaan Pengukuran dan Pemasangan Bowplank 
tersebut dicarilah harga satuan untuk Pekerjaan Pemasangan bowplank dengan 
analisa dan koefisien yang telah ditentukan menurut peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPERA), sehingga menghasilkan 
harga di setiap bahan dan jasa untuk pekerjaan tersebut, dengan menggunakan 
persamaan berikut: 
Harga Satuan Bahan / Jasa = Koefisien x Harga Satuan 
1. Pekerja  = 0,100 x Rp. 100.000 = Rp. 10.000 
2. Tukang Kayu  = 0,100 x Rp. 120.000 = Rp. 12.000 
3. Kepala Tukang  = 0,010 x RP. 150.000 = Rp. 1.500 
4. Mandor  = 0,005 x Rp. 150.000 = Rp. 750 
5. Kayu Balok Kelas II = 0,012 x Rp. 2.570.000 = Rp. 30.840 
6. Paku  = 0,020 x Rp 22.550 = Rp. 451 
7. Kayu Papan Kelas II = 0,007 x Rp. 2.570.000 = Rp. 17.990 
Melihat analisa untuk pekerjaan pengukuran dan pemasangan bowplank tersebut 
dapat dilihat bahwa bahan Kayu Kelas II dapat diganti dengan bahan Kayu Kelas 
lainnya yang dapat dilihat pada Lampiran B, begitu pula untuk bahan lainnya 
apabila bahan tersebut sama atau sejenis. Sehingga untuk keseluruhan 
ketersediaan bahan dan jasa untuk pekerjaan pengukuran dan pemasangan 
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bowplank tersebut menjadi seperti Tabel 4.8 ketersediaan bahan Pekerjaan 
Pengukuran dan pemasangan bowplank berikut ini: 
Tabel 4. 8 ketersediaan bahan Pekerjaan Pengukuran dan pemasangan bowplank 
Pilihan 
Bahan 


















10.000 12.000 1.500 750 79.020 451 17.990 
Bahan 
2 
10.000 12.000 1.500 750 23.460 451 46.095 
Bahan 
3 
10.000 12.000 1.500 750 30.840 451 13.860 
Dari tabel tersebut dapat dilihat pada kolom kayu balok ukuran 5/7 cm dan kayu 
papan ukuran 3/20 cm terdapat 3 jenis bahan yang berbeda harga. Dan kemudian 
dilakukan Fungsi Objektif menggunakan persamaan berikut ini:  
FungsiObjektif = a+b+c+...+n (4.4) 
Bahan 1 = Rp 10.000 + Rp 12.000 + Rp. 1.500 + Rp 750 + Rp 79.990 +  
   Rp 451 + Rp 17.990 
  = Rp 133.882,10 
Hasil dari persamaan tersebut dimasukan ke dalam harga satuan sesuai dengan 
pekerjaan untuk bahan tersebut seperti terlihat pada Tabel 4.9 RAB solusi awal 
berikut: 
















M3 53 133.882,10 7.095.751,30 

























M3 1,33 799.377,26 1.063.171.76 
... ... ... ... ... ... 





Ls 2 550.000 1.100.000 
TOTAL HARGA 251.599.146,41 
Setelah di dapatkan harga satuan setiap pekerjaan maka dilakukan perkalian 
antara volume dan harga satuan tersebut sehingga menghasilkan jumlah harga, 
seperti berikut ini: 
Pekerjaan Pengukuran dan pemasangan bowplank 
= 53 x Rp. 133.881,10  = Rp 7.095.698,30 
Pekerjaan Galian tanah 
= 15,9 x Rp. 86.625,00  = Rp 1.377.337,50 
Pekerjaan Urugan Pasir bawah pondasi 
= 1,33 x Rp. 63.250,00  = Rp. 84.122,50 
Pekerjaan Cor lantai kerja bawah pondasi 
= 1,33 x Rp. 799.377,26  = Rp. 1.063.171,76 
... 
Pekerjaan Pembersihan akhir 
= 2 x Rp. 550.000,00  = Rp. 1.100.000,00 
Setelah di dapatkan harga akhir setiap pekerjaan, maka dilakukan penjumlahan 
seluruh harga akhir tersebut dan  menghasilakn sebuah Total Harga dari Rab 
solusi awal tersebut sebesar Rp. 251.599.146,41 (Dua ratus lima puluh satu juta 
lima ratus sembilan puluh sembilan ribu seratus empat puluh enam rupiah). 
2. Kriteria Aspirasi 
Kriteria aspirasi berfungsi sebagai tujuan atau goal dalam pencarian tabu. 
Sebagai contoh nilai kriteria yang ditentukan adalah Rp 245.000.000,00 (Dua 
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ratus empat puluh lima juta rupiah). Setelah didapatkan Rab solusi awal sebesar 
Rp. 251.599.146,41 maka nilai tersebut belum mendekati kriteria yang di 
inginkan dan akan dilakukan pencarian tabu selanjutnya dengan melakukakan 
perpindahan (move) terhadap ketersediaan bahan bangunan yang ada. 
3. Daftar Tabu 
Daftar Tabu (Tabu List) merupakan daftar solusi yang pernah dibangkitkan 
selama proses pencarian tabu. Daftar tabu menggunakan solusi-solusi yang 
pernah dibangkitkan sebagai media perbandingan selain nilai dari kriteria 
aspirasi sebagai pembanding, apakah hasil RAB tersebut mendakati nilai kriteria 
atau malah menjauhi nilai dari kriteria yang di inginkan. Berikut adalah daftar 
tabu yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.10 daftar tabu 
solusi awal. 
Tabel 4.10 Daftar Tabu Solusi Awal 
No Daftar Tabu Nilai Akhir RAB 
1 Rp.  100.000  
Rp. 120.000  
Rp. 150.000  









Kayu Kelas II 
Paku 





4. Perpindahan (Move) 
a. Pencarian Lokal (Local Search) 
Pencarian lokal yang menggunakan metode swap (menukar tempat) ini 
melakukan pencarian dari setiap kemungkinan bahan yang tersedia kemudian 
dapat dipindah-pindah. Seperti contoh untuk analisa harga satuan untuk 
pekerjaan pengukuran dan pemasangan bowplank menggunakan analisa 
permen PUPERA No.28 /PRT/M/2016 Hal. 572 seperti terlihat pada Tabel 
4.11 AHS Pekerjaan Pengukuran dan Pemasangan Bowplank berikut: 
Tabel 4.11 AHS Pekerjaan Pengukuran dan Pemasangan Bowplank  
No Uraian Satuan Koefesien Harga Satuan Total Harga 
1 Pekerja Oh 0,100   Rp.  100.000   Rp.  10.000,00 
2 Tukang Kayu Oh 0,100   Rp.  120.000   Rp.  12.000,00 
3 Kepala Tukang Oh 0,010   Rp.  150.000   Rp.  1.500,00 
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No Uraian Satuan Koefesien Harga Satuan Total Harga 
4 Mandor Oh 0,005   Rp.  150.000   Rp.  750,00 
5 
Kayu Balok Uk. 
5/7 Cm Kelas II 
M3 
0,012   Rp.  2.570.000   Rp.  30.840,00 
6 Paku 2” – 3” Kg 0,020   Rp.  22.550    Rp.  451,00 
7 
Kayu Papan Uk. 
3/20 Cm Kelas II 
M3 
0,007   Rp.  2.570.000   Rp.  17.990,00 
Harga Satuan    Rp. 73.531,00 
Overhead & Profits   Rp.  7.353,10 
Total Harga Satuan   Rp. 80.884,10 
Total Harga Pekerjaan Pengukuran dan Pemasangan Bowplank = 
Rp. 10.000 + Rp. 12.000 + Rp. 1.500 + Rp. 750 + Rp. 30.840 + Rp 451 + 
Rp.17.990 = Rp. 73.531 
Harga Satuan Akhir  = Total  Harga + Overhead & Profit (10%) 
   = Rp. 73.531 + Rp. 7.353,1 
   = Rp. 80.884,10 
Terlihat pada tabel 4.11 AHS Pekerjaan Pengukuran dan Pemasangan 
Bowplank di atas kualitas Kayu yang digunakan adalah kelas II, apabila di 
swap menjadi Kayu kelas I atau Kelas III maka harga yang di dapat akan 
berubah seperti tabel 4.12 AHS Pekerjaan Pengukuran dan Pemasangan 
Bowplank (Kayu Kelas III) berikut: 
Tabel 4.12 AHS Pekerjaan Pengukuran dan Pemasangan Bowplank (Kayu Kelas III) 
No Uraian Satuan Koefesien Harga Satuan Total Harga 
1 Pekerja Oh 0,100   Rp.  100.000   Rp.  10.000,00 
2 Tukang Kayu Oh 0,100   Rp.  120.000   Rp.  12.000,00 
3 Kepala Tukang Oh 0,010   Rp.  150.000   Rp.  1.500,00 
4 Mandor Oh 0,005   Rp.  150.000   Rp.  750,00 
5 
Kayu Balok Uk. 
5/7 Cm Kelas III 
M3 
0,012   Rp.  1.955.000   Rp.  23.460,00 
6 Paku 2” – 3” Kg 0,020   Rp.  22.550   Rp.  451,00 
7 
Kayu Papan Uk. 
3/20 cm Kelas III 
M3 
0,007   Rp.  1.955.000   Rp.  13.685,00 
Harga Satuan   Rp.  61.846,00 
Overhead & Profits   Rp. 6.184,60 





Total Harga Pekerjaan Pengukuran dan Pemasangan Bowplank = 
 Rp. 10.000 + Rp. 12.000 + Rp. 1.500 + Rp. 750 + Rp. 23.460 + Rp 
451 + Rp.13.685 = Rp. 61.846 
Harga Satuan Akhir  = Total  Harga + Overhead & Profit (10%) 
   = Rp. 61.846 + Rp. 6.184,6 
   = Rp. 68.030,6 
Seperti terlihat pada tabel 4.7  Pekerjaan Pengukuran dan pemasangan 
bowplank tersebut terdapat 2 kolom bahan yang berbeda-beda sehingga kita 
dapat memindahkan bahan kayu dengan kualitas yang berbeda-beda tersebut 
seperti terlihat pada tabel 4.13 Hasil swapping bahan untuk Pekerjaan 
Pemasangan dan Pengkuran Bowplank berikut seluruh hasil kemungkinan 
perpindahan bahan pada pekerjaan pemasangan dan pengukuran bowplank: 





















Move 1 10.000 12.000 1.500 750 30.840 451 17.990 
Move 2 10.000 12.000 1.500 750 30.840 451 13.860 
Move 3 10.000 12.000 1.500 750 30.840 451 46.095 
Move 4 10.000 12.000 1.500 750 79.020  451 17.990 
Move 5 10.000 12.000 1.500 750 79.020 451 13.860 
Move 6 10.000 12.000 1.500 750 79.020 451 46.095 
Move 7 10.000 12.000 1.500 750 23.460 451 17.990 
Move 8 10.000 12.000 1.500 750 23.460 451 13.860 
Move 9 10.000 12.000 1.500 750 23.460 451 46.095 
Dari hasil perpindahan setiap ketersediaan bahan yang ada, dan kemudian 
dijumlahkan sehingga menghasilkan nilai harga satuan yang bebeda di setiap 
bahan tersebut, dengan menggunakan persamaan berikut: 
Harga Satuan = Bahan[1]+...+Bahan[n] (4.5) 
Move 1 =  Rp. 10.000 + Rp.12.000 + Rp.1.500 + Rp.750 + Rp.30.840 + 
Rp.451 + Rp.17.990 = Rp. 73.531 
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Harga Satuan Akhir  = Total  Harga + Overhead & Profit (10%) 
   = Rp. 73.531 + Rp. 7.353,1 
   = Rp. 80.884,10 
Move 2 = Rp. 10.000 + Rp.12.000 + Rp.1.500 + Rp.750 + Rp.30.840 + 
Rp.451 + Rp.13.860 = Rp. 69.401 
Harga Satuan Akhir  = Total  Harga + Overhead & Profit (10%) 
   = Rp. 69.401 + Rp. 6.940,1 
    = Rp. 76.341,10 
Move 3 = Rp. 10.000 + Rp.12.000 + Rp.1.500 + Rp.750 + Rp.30.840 + 
Rp.451 + Rp.46.095 = Rp. 101.636 
Harga Satuan Akhir  = Total  Harga + Overhead & Profit (10%) 
   = Rp. 101.636 + Rp. 10.163,6 
    = Rp. 111.799,60 
Move 4 = Rp. 10.000 + Rp.12.000 + Rp.1.500 + Rp.750 + Rp.79.020 + 
Rp.451 + Rp.17.990 = Rp. 121.711 
Harga Satuan Akhir  = Total  Harga + Overhead & Profit (10%) 
   = Rp. 121.711 + Rp. 12.171,1 
    = Rp. 133.882,10 
Move 5 = Rp. 10.000 + Rp.12.000 + Rp.1.500 + Rp.750 + Rp.79.020 + 
Rp.451 + Rp.13.860 = Rp. 117.581 
Harga Satuan Akhir  = Total  Harga + Overhead & Profit (10%) 
   = Rp. 117.581 + Rp. 11.758,1 
    = Rp. 129.339,10 
Move 6 = Rp. 10.000 + Rp.12.000 + Rp.1.500 + Rp.750 + Rp.79.020 + 
Rp.451 + Rp.46.095 = Rp. 149.816 
Harga Satuan Akhir  = Total  Harga + Overhead & Profit (10%) 
   = Rp. 149.816 + Rp. 14.981,6 
    = Rp. 164.797,60 
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Move 7 = Rp. 10.000 + Rp.12.000 + Rp.1.500 + Rp.750 + Rp.23.460 + 
Rp.451 + Rp.17.990 = Rp. 66.151 
Harga Satuan Akhir  = Total  Harga + Overhead & Profit (10%) 
   = Rp. 66.151 + Rp. 6.615,1 
    = Rp. 72.766,10 
Move 8 = Rp. 10.000 + Rp.12.000 + Rp.1.500 + Rp.750 + Rp.23.460 + 
Rp.451 + Rp.13.860 = Rp. 62.021 
Harga Satuan Akhir  = Total  Harga + Overhead & Profit (10%) 
   = Rp. 62.021 + Rp. 6.202,1 
    = Rp. 68.223,1 
Move 9 = Rp. 10.000 + Rp.12.000 + Rp.1.500 + Rp.750 + Rp.23.460 + 
Rp.451 + Rp.46.095 = Rp. 94.256 
Harga Satuan Akhir  = Total  Harga + Overhead & Profit (10%) 
   = Rp. 94.256 + Rp. 9.425,6 
    = Rp. 103.681,6 
Hasil seluruh harga satuan swapping, dapat lihat pada tabel 4.14 Jumlah 
Harga Satuan Swapping berikut ini: 
Tabel 4.14 Jumlah Harga Satuan hasil swapping 
Nama Swapping Harga Satuan Akhir 
Move 1 Rp.   80.884,10 
Move 2 Rp.   76.341,10 
Move 3 Rp.  111.799,60 
Move 4 Rp.  133.882,10 
Move 5 Rp.  129.339,10 
Move 6 Rp.  164.797,60 
Move 7 Rp.    72.766,10 
Move 8 Rp.   68.223,10 
Move 9 Rp.  103.681,60 
Setelah melihat perbedaan harga satuan setiap swapping bahan pada tabel, 
maka akan menghasilkan nilai Rancangan Anggaran Biaya (RAB) yang 
bervariasi di setiap swap bahan tersebut. Proses swapping tersbut juga 
digunakan pada uraian pekerjaan lainnya dengan syarat jenis bahan yang 
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digunakan sama persis seperti keramik, cat tembok, plafond, genteng, dan lain 
sebagainya. 
b. Solusi Kandidat RAB Terbaik 
Rancangan Anggaran Biaya (RAB) yang terbaik ialah nilai total rab yang 
mendekati nilai kriteria aspirasi. Sebagai contoh di dalam pencarian tabu yang 
dilakukan pengulangan sebanyak iterasi yang di masukan untuk menghemat 
penggunaan memory pada perangkat yang digunakan. Dalam contoh ini setiap 
iterasi pencarian dilakukan perbandingan dengan daftar tabu pada tabel 4.10 
Daftar Tabu Solusi Awal, sehingga dapat melakukan perbandingan untuk 
melihat kandidat solusi Rab terbaik yang dihasilkan. Apabila hasil swap yang 
di dapat lebih baik dari daftar tabu, maka masukan nilai terbaru ke dalam 
daftar tabu. Sehingga daftar tabu menjadi seperti tabel 4.15 Daftar Tabu 
Solusi Optimum berikut ini: 
Tabel 4.15 Daftar Tabu Solusi Optimum 
No Daftar Tabu Nilai Akhir RAB 
(Rp.) 
1     Rp  100.000 
    Rp  120.000 
    Rp  150.000 
    Rp  150.000 
    Rp  2.570.000 
    Rp  22.500 
    Rp  2.570.000 





Kayu Kelas II 
Paku 
Kayu Kelas II 
... 
251.599.146,41 
2     Rp  100.000 
    Rp  120.000 
    Rp  150.000 
    Rp  150.000 
    Rp  1.955.000 
    Rp  22.500 






Kayu Kelas III 
Paku 




5. Alternatif Perpindahan (Alternative Move) 
Alternatif Perpindahan adalah sebuah kondisi apakah RAB tesebut dapat 
diterima sebagai solusi terbaik atau tidak setelah kandidat solusi ditemukan. 
Dalam alternatif move ini dilakukan pengecekan terhadap daftar tabu, apakah 
kandidat solusi tersebut berada di dalam daftar tabu, jika solusi tersebut berada 
di dalam daftar tabu kemudian di cek lagi apakah kriteria sudah terpenuhi, jika 
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tidak maka teruskan iterasi berikutnya. Apabila kriteria sudah terpenuhi maka 
Rab dari kandidat solusi tersebut dapat ditampilkan sebagai Rab Optimum 
sebagai hasil optimasi pencarian tabu tersebut.  
Setelah melakukan swap sebanyak iterasi yang di masukkan, dengan uraian 
pekerjaan yang lainnya, maka nilai total biaya tersebut digunakan kedalam RAB, 
seperti tabel 4.16 RAB (Solusi Optimum) berikut : 















( Rp. ) 
1 2 3 4 5 6 
I PEKERJAAN 
PENDAHULUAN 
        









URUGAN DAN PONDASI 
  
      
1      PekerjaanGalian Tanah m3 15,9 86.625,00 1.377.337,50 
3 PekerjaanUrugan Pasir Bawah 
Pondasi 
m3 
1,33 63.250,00 84.122,50 
4 PekerjaanCor Lantai Kerja Bawah 
Pondasi 
m3 
1,33 799.377,26 1.063.171,76 
5 PekerjaanUrugan Tanah Bekas 
Galian Pondasi 
m3 
9,54 63.250,00 603.405,00 
6 PekerjaanPasangan Pondasi Bata 
1 Batu 1 : 3 
m3 
6,36 275.192,50 1.750.224,00 
7 PekerjaanRaben Pondasi 1:2 m2 63,6
0 
77.247,28 4.912.927,01 
8 PekerjaanUrugan Tanah 




9 PekerjaanUrugan Pasir bawah 
Lantai 
m3 
7,00 226.050,00 1.582.350,00 
1
0 
PekerjaanCor Lantai Kerja Bawah 
Lantai 
m3 7,00 799.377,26 5.595.640,82 
SUB TOTAL II 19.047.216,38 





        
1 Pekerjaan Pembersihan Akhir bh 2,00 550.000,00 1.100.000 
SUB TOTAL XI 1.100.000,00 
TOTAL HARGA 249.909.390,77 
Setelah menggunakan Harga satuan ke dalam RAB pada uraian pekerjaan 
pengukuran dan pemasangan bowplank, maka didapat Jumlah Harga Rp. 
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5.925.378,80. Begitu pula untuk uraian pekerjaan lainnya yang akan digunakan  
ke dalam RAB, sehingga menghasilkan Total Harga Rp. 249.909.390,77. Maka 
untuk proses selanjutnya adalah melakukan pengecekan syarat berhenti pada 
Total Harga dari setiap RAB yang dihasilkan pada pencarian tabu. 
6. Syarat Berhenti 
Langkah selanjutnya adalah pengecekan syarat berhenti dengan kondisi yang 
telah di tentukan pada bab sebelumnya. 
a. Nilai Optimum = Solusi Optimum 
Rp. 245.000.000 = Rp. 249.909.390,77 (Aspirasi Belum Tercapai) 
Cek kondisi selanjutnya. 
b. Nilai Optimum – Solusi Optimum = (nilai terkecil di setiap pencarian) 
Rp 245.000.000 – Rp. 249.909.390,77 = Rp 4.909.390,77 
(Tidak mendekati 0, dan masih ada rentan harga yang tinggi) 
Cek kondisi selanjutnya 
c. Jika syarat berhenti belum terpenuhi, maka ulangi lakukan langkah 4 
perpindahan (move) bahan yang ada pada uraian pekerjaan lainnya sampai 
batasan pengulangan terpenuhi 
Ketika semua kondisi berhenti terpenuhi maka kemudian akan ditampilkan 
hasil Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Analisis Harga Satuan (AHS). 
Dengan hasil akhir yang mendekati nilai optimum. 
4.1.4 Analisis Sistem Baru 
Dalam analisis sistem baru yang dikembangkan menggunakan algoritma 
pencarian tabu untuk mengoptimalkan harga satuan barang dan jasa menurut 
standard harga yang ada dikota Pekanbaru. Satuan barang berupa bahan yang 
digunakan untuk pengoptimalan dengan secara acak, untuk mendapati harga yang 
bervariasi berdasarkan harga standard tersebut. Perhitungan algoritma pencarian 
tabu dilakukan setelah mengetahui besaran dana yang dimiliki oleh kosumen. 
Kemundian mencari solusi ketetanggaan sebanyak 5 solusi dalam sekali iterasi 
pencarian yang mewakili parameter satuan bahan bangunan. Dalam pembahasan 




1. Analisis Data Masukan 
Adapun data masukan terhadap sistem yang dibangun menggunakan 
algoritma pencarian tabu dalam menentukan harga bahan dan jasa 
pembangunan rumah, data masukan di antaranya adalah: 
a. Tipe Rumah, konsumen dapat memilih tipe rumah yang di inginkannya; 
b. Besaran Dana, jumlah dana yang dimiliki oleh konsumen; 
c. Ukuran Tabu List, banyaknya memory daftar tabu yang digunakan; 
d. Maksimal Iterasi, jumlah pengulangan pencarian yang dilakukan; 
e. Jumlah Pembanding, banyaknya harga pembanding yang di ingikan 
dalam membangun rumah. 
2. Analisis Data Keluaran 
Adapun data keluaran yang diharapkan berupa Rencana Anggaran Biaya 
(RAB) pembangunan rumah yang baru sesuai kriteria dari dana konsumen 
yang dimiliki. 
4.1.5 Analisis Fungsional Sistem 
Analisis sistem berfungsi sebagai panduan penilitian dalam membangun 
sebuah sistem supaya sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. Pada tahapan 
analisis sistem ini meliputi flowchart, data flow diagram, entity relationship 
diagram untuk memudahkan pengerjaan dalam pembangunan sistem ini. 
1. Flowchart 
Sistem rekomendasi penentuan harga bahan dan jasa pembangunan rumah 
ini memiliki 2 (dua) hak akses, yaitu: Administrator, dan Pengguna 
(Konsultan). Untuk melihat flowchart dari sistem ini dapat dilihat pada 
Gambar 4.2. serta dari gambar flowchart tersebut menjelaskan tentang 
kedua hak akses yang dimiliki dan menjelaskan alur dari pemprosesan data-
data yang ada pada sistem rekomendasi penentuan harga bahan dan jasa 
pembangunan rumah tersebut. 
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Gambar 4.2 Flowchart Sistem Algoritma Tabu Search Rumah 
2. Data Flow Diagram (DFD Level 0) 
Data Flow Diagram digunakan untuk melihat deskripsi utama dari aliran 
data sistem rekomendasi penentuan harga bahan dan jasa pembangunan 
sebuah rumah menggunakan algoritma pencarian tabu. Adapaun gambaran 
Data Flow Diagram level 0 dari sistem yang dibangun tersebut dapat dilihat 































Gambar 4.3 Data Flow Diagram level 0 Algoritma Tabu Search 
Pada Gambar 4.3 dapat dilihat aliran data yang berjalan di dalam sistem 
algoritma tabu search rumah yang akan dibangun, dalam aliran tersebut 
dapat dilihat bahwa sistem menggunakan 2 hak akses yaitu administrator 
dan konsultan (pengguna). 
Tabel 4.17 Deskripsi Data Flow Diagram level 0 
Hak Akses Deskripsi 
Administrator Administrator memiliki hak akses untuk melihat dan mengelola 
data pengguna, data satuan, data bahan, data harga bahan, data 
pekerjaan, data jenis pekerjaan, data bahan pekerjaan, data tipe 
rumah, data EER (Engineer’s Estimate Rumah), dan Algoritma 
Tabu Search 
Pengguna Pengguna (Konsultan) memiliki hak akses untuk melihat dan 
mengelola data pengguna, dan Algoritma Tabu Search. 
3. Data Flow Diagram (DFD Level 1) 
Data Flow Diagram level 1 digunakan untuk menjabarkan proses yang 
terjadi di dalam sistem rekomendasi penentuan harga bahan dan jasa 
pembangunan sebuah rumah menggunakan algoritma pencarian tabu. 
Adapaun gambaran Data Flow Diagram level 1 dari sistem yang dibangun 


































































Gambar 4.4 Data Flow Diagram level 1 Algoritma Tabu Search 
Pada Gambar 4.4 dapat dilihat proses aliran data yang berjalan di dalam 
sistem algoritma tabu search rumah yang akan dibangun, yaitu memvalidasi 
penguna, mengelola data master, mengelola data pekerjaan, mengelola tipe 
rumah, dan mengelola tabu search rumah. Untuk hak akses level 
administrator dapat mengelola banyak data di dalam sistem seperti data 
pengguna, data satuan, data bahan, data harga bahan, data jenis pekerjaan, 
data pekerjaan, data bahan pekerjaan, data tipe rumah dan data engineer’s 
estimate rumah. Dan untuk hak akses level pengguna (konsultan) dapat 
mengelola data pengguna, dan melihat data engineer’s estimate rumah. 
Tabel 4.18 Keterangan Data Flow Diagram level 1 
Proses Keterangan 
Memvalidasi Pengguna 
Merupakan proses pengeecekan hak akses pengguna sistem 
yaitu sebagai administrator atau pengguna (konsultan) 
Mengelola Data Master 
Merupakan proses pengelolaan data utama seperti data 
pengguna, satuan, bahan, dan harga bahan 
Mengelola Data 
Pekerjaan 
Merupakan proses pengelolaan data pekerjaan rumah seperti 




Mengelola Tipe Rumah 
Merupakan proses untuk pengelolaan data tipe tipe rumah 
yang tersedia 
Mengelola TabuSearch 
Merupakan proses pengelolaan data perkiraan perhitungan 
harga pembangunan rumah  
4. Data Flow Diagram (DFD Level 2 “Data Master”) 
Data flow diagram level 2 (data master) digunakan untuk menjabarkan 
proses yang terjadi di dalam data flow diagram level 1 pada sistem 
rekomendasi penentuan harga bahan dan jasa pembangunan sebuah rumah 
menggunakan algoritma pencarian tabu. Pada data flow diagram level 2 
untuk pengelolaan data master memiliki 4 penjabaran yaitu mengelola 
pengguna, mengelola satuan, mengelola bahan, dan mengelola harga bahan. 
Adapaun gambaran Data Flow Diagram level 2 untuk data master dari 




































Gambar 4.5 Data Flow Diagram level 2 (Data Master) 
5. Data Flow Diagram (DFD Level 2 “Data Pekerjaan”) 
Data flow diagram level 2 (data pekerjaan) digunakan untuk menjabarkan 
proses yang terjadi di dalam data flow diagram level 1 pada sistem 
rekomendasi penentuan harga bahan dan jasa pembangunan sebuah rumah 
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menggunakan algoritma pencarian tabu. Pada data flow diagram level 2 
untuk pengelolaan data pekerjaan memiliki 3 penjabaran yaitu mengelola 
jenis pekerjaan, mengelola pekerjaan, dan mengelola bahan pekerjaan. 
Adapaun gambaran Data Flow Diagram level 2 untuk data pekerjaan dari 




























Gambar 4.6 Data Flow Diagram level 2 (Data Pekerjaan) 
6. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity relationship diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan-
hubungan dari setiap data yang ada pada sistem. Untuk lebih jelasnya dapat 
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Gambar 4.7 Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem 
Berdasarkan gambar 4.7 entity relationship diagram (ERD) tersebut, maka 
dapat dirancang sebuah database untuk membangun sistem, untuk 
penjelasan lebih lanjut dapat Tabel 4.19 berikut ini: 
Tabel 4.19 Keterangan Entity Relationship Diagram (ERD)  
No Nama Database Atribut Primary Key Keterangan 




nama satuan bahan 
bangunan 
2 Bahan a. IdBahan 
b. Bahan 
IdBahan Menyimpan nama 
bahan bangunan  







IdHargaBahan Menyimpan harga 




4 JenisPekerjaan a. IdJenisPekerjaan 
b. JenisPekerjaan 
c. Keterangan 






No Nama Database Atribut Primary Key Keterangan 
























i. Tipe Denah 





















IdUser Menyimpan data 
pengguna di dalam 
sistem. 
4.2 Perancangan Sistem 
Perancangan Sistem adalah gambaran dari keseluruhan sistem yang 
dibangun untuk diterapkan dalam pengimplementasiannya terhadap sistem 
sehingga memberikan keselarasan kepada pemakai. 
4.2.1 Perancangan Database 
Perancangan Database yang digambarkan dalam sebuah tabel yang dapat di 
olah oleh sistem adalah analisis dari sebuah stuktur data untuk membangun sistem. 
Database yang digunakan merupakan data yang bertipe rasional terdiri dalam 
beberapa tabel. Berikut adalah tabel-tabel yang ada didalam database tersebut: 
1. Tabel Bahan 
Nama  : bahan 
Deskripsi isi : Berisikan tentang nama-nama bahan bangunan 
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Primary Key : IdBahan 
Model perancangan tabel bahan di dalam database dapat di lihat pada tabel 
4.20 berikut ini: 
Tabel 4.20 Tabel Bahan 
Name Field Type Length Description 
IdBahan varchar 12 Primary key 
Bahan varchar 100 
Nama bahan bangunan dalam 
pembangunan rumah 
2. Tabel Bahan Pekerjaan 
Nama : bahanpekerjaan 
 Deskripsi isi : Berisikan tentang hubungan antara bahan dan 
pekerjaan untuk pengisisian volume bahan dalam pembangunan rumah 
Primary Key : IdBahanPekerjaan 
Model perancangan tabel bahan pekerjaan di dalam database dapat di lihat 
pada tabel 4.21 berikut ini: 
Tabel 4.21 Tabel Bahan Pekerjaan 
Name Field Type Length Description 
IdBahanPekerjaan varchar 12 Primary key 
IdBahan varchar 12 
Foreign key yang diambil dari tabel 
bahan 
IdPekerjaan varchar 12 
Foreign key yang diambil dari tabel 
pekerjaan 
Volume varchar 100 
Merupakan nilai perhitungan dalam 
menentukan ruas bahan pekerjaan 
pembangunan rumah 
3. Tabel EERumah (Enginer Estimate Rumah) 
Nama : eerumah 
Deskripsi isi : Berisikan tentang hubungan antara tipe rumah, 
pekerjaan, dan satuan untuk pengisian volume 
pekerjaan dalam pembangunan rumah 
Primary Key : IdEER 
Model perancangan tabel Enginer Estimate Rumah di dalam database dapat 




Tabel 4.22 Tabel Enginer Estimate Rumah 
Name Field Type Length Description 
IdEER varchar 12 Primary key 
IdTipeRumah varchar 12 
Foreign key yang diambil dari tabel 
tiperumah 
IdPekerjaan varchar 12 
Foreign key yang diambil dari tabel 
pekerjaan 
IdSatuan varchar 12 
Foreign key yang diambil dari tabel 
satuan 
Volume varchar 100 
Merupakan nilai perhitungan dalam 
menentukan ruas pekerjaan untuk 
pembangunan rumah 
4. Tabel Harga Bahan 
Nama : hargabahan 
Deskripsi isi : Berisikan tentang daftar harga bahan menurut standar 
harga barang dan jasa kota pekanbaru tahun 2020 
Primary Key : IdHargaBahan 
Model perancangan tabel harga bahan di dalam database dapat di lihat pada 
tabel 4.23 berikut ini: 
Tabel 4.23 Tabel Harga Bahan 
Name Field Type Length Description 
IdHargaBahan varchar 12 Primary key 
IdSatuan varchar 12 
Foreign key yang diambil dari tabel 
satuan 
IdBahan varchar 12 
Foreign key yang diambil dari tabel 
bahan 
NamaBahan text - 
Merupakan jenis bahan yang ada pada 
bahan bangunan tersebut 
Harga int 11 
Merupakan sejumlah uang untuk jenis 
bahan tersebut 
Tahun varchar 4 
Merupakan tahun dari harga barang 
tersebut 
Keterangan text - 
Merupakan sumber daftar harga dari 
suatu instansi 
5. Tabel Jenis Pekerjaan 
Nama : jenispekerjaan 
Deskripsi isi : Berisikan tentang nama pengelompokkan pekerjaan 
dalam pembangunan rumah 
Primary Key : IdJenisPekerjaan 
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Model perancangan tabel jenis pekerjaan di dalam database dapat di lihat 
pada tabel 4.24 berikut ini: 
Tabel 4.24 Tabel Jenis Pekerjaan 
Name Field Type Length Description 
IdJenisPekerjaan varchar 12 Primary key 
JenisPekerjaan varchar 100 
Merupakan Nama pengelompokkan 
jenis pekerjaan dalam pembangunan 
rumah 
Keterangan text - 
Merupakan deskriptif lebih lanjut dari 
jenis pekerjaan  
6. Tabel Pekerjaan 
Nama : pekerjaan 
 Deskripsi isi  : Berisikan tentang nama pekerjaan yang dilakukan 
dalam pembangunan rumah 
Primary Key : IdPekerjaan 
Model perancangan tabel pekerjaan di dalam database dapat di lihat pada 
tabel 4.25 berikut ini: 
Tabel 4.25 Tabel Pekerjaan 
Name Field Type Length Description 
IdPekerjaan varchar 12 Primary key 
IdJenisPekerjaan varchar 12 
Foreign key yang diambil dari tabel 
jenis pekerjaan 
Pekerjaan text - 
Merupakan nama pekerjaan lebih 
mendetail dari jenis pekerjaan 
Keterangan text - 
Merupakan deskriptif lebih lanjut dari 
pekerjaan  
7. Tabel Satuan 
Nama : satuan 
 Deskripsi isi  : Berisikan tentang nama-nama satuan yang ada dalam 
pembangunan rumah. 
Primary Key : IdSatuan 
Model perancangan tabel satuan di dalam database dapat di lihat pada tabel 





Tabel 4.26 Tabel Satuan 
Name Field Type Length Description 
IdSatuan varchar 12 Primary key 
Satuan varchar 100 
Merupakan singkatan satuan bahan 
dan jasa dalam pembangunan rumah 
Keterangan text - 
Merupakan penjelasan dari singkatan 
dalam satuan 
8. Tabel Tipe Rumah 
Nama : tiperumah 
 Deskripsi isi  : Berisikan tentang nama-nama satuan yang ada dalam 
pembangunan rumah. 
Primary Key : IdTipeRumah 
Model perancangan tabel jenis pekerjaan di dalam database dapat di lihat 
pada tabel 4.27 berikut ini: 
Tabel 4.27 Tabel Tipe Rumah 
Name Field Type Length Description 
IdTipeRumah varchar 12 Primary key 
TipeRumah varchar 20 
Merupakan jenis rumah dengan luas 
yang tersedia seperti 45m2 dan 70m2 
Keterangan text - 
Merupakan penjelasan lebih lanjut 
dari tipe rumah yang tersedia 
Foto varchar 100 
Merupakan gambar rumah yang akan 
dibangun 
Ukuran int 11 
Merupakan ukuran gambar dari foto 
rumah 
TipeFoto varchar 20 
Merupakan tipe gambar dari foto 
rumah 
FotoDenah varchar 100 
Merupakan gambar denah yang akan 
dibangun 
UkuranDenah int 11 
Merupakan ukuran gambar dari foto 
denah yang akan dibangun 
TipeDenah varchar 20 
Merupakan tipe gambar dari foto 
denah yang akan dibangun 
9. Tabel Pengguna (User) 
Nama : user 
 Deskripsi isi : Berisikan tentang nama-nama pengguna di dalam sistem 
beserta hak akses yang dimiliki oleh pengguna tersebut. 
Primary Key : IdUser 
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Model perancangan tabel pengguna (user) di dalam database dapat di lihat 
pada tabel 4.28 berikut ini: 
Tabel 4.28 Tabel Pengguna (User) 
Name Field Type Length Description 
IdUser varchar 12 Primary key 
Username varchar 100 
Merupakan nama pengguna yang 
digunakan untuk masuk ke dalam 
sistem 
Password Varchar 100 
Merupakan kata sandi pengguna yang 
digunakan untuk masuk ke dalam 
sistem 
Level int 1 
Merupakan tingkatan hak akses di 
dalam sistem 
Tanggal  datetime - 
Merupakan waktu terakhir pengguna 
masuk ke dalam sistem 
Nama varchar 100 
Merupakan nama pengguna yang 
mengakses sistem tersebut 
Keterangan int 1 
Merupakan ketentuan aktif atau 
tidaknya seorang pengguna 
4.2.2 Perancangan Struktur Menu 
Perancagan struktur menu dari sistem rekomendasi penentuan harga bahan 
dan jasa pembangunan rumah dibuat untuk memudahkan dalam mengintegrasi 
fungsi untuk masing-masing fungsi dari menu yang akan dibangun. Berikut adalah 
rancangan menu dari sistem rekomendasi penentuan harga bahan dan jasa 
pembangunan rumah yang memiliki 2 (dua) hak akses yang tersedia yaitu 
administrator dan konsultan, Adapun struktur menu yang dimiliki sebagai berikut: 
1. Struktur Menu Administrasi 
Berikut adalah perancangan menu untuk hak akses admnistrasi dapat dilihat 














Gambar 4.8 Perancangan Struktur Menu Administrasi 
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2. Struktur Menu Pengguna (Konsultan) 
Berikut adalah perancangan menu untuk hak akses admnistrasi dapat dilihat 








Gambar 4.9 Perancangan Struktur Menu Pengguna (Konsultan) 
4.2.3 Perancangan Interfaces 
Perancangan interfaces (antarmuka) merupakan sarana untuk memudahkan 
pengembangan dalam sistem rekomendasi penentuan harga bahan dan jasa 
pembangunan rumah menggunakan algoritma tabu search yang dibuat dalam 
bentuk gambar supaya memudahkan komunikasi lebih terarah, dan konsisten antara 
sistem dan pengguna dari sistem tersebut. Berikut adalah perancangan dari halaman 
interfaces yang dirancang. 
1. Rancangan Interfaces Halaman Login 
Rancangan halaman login ini berfungsi untuk masuk ke dalam sistem 
rekomendasi harga bahan dan jasa pembangunan rumah menggunakan 
algoritma tabu search serta mengenali pengguna yang akan mengakses 
sistem tersebut. Di dalam halaman ini terdapat username dan password yang 
merupakan bagian untuk mengenali pengguna yang masuk ke dalam sistem 
tersebut. Gambaran rancangan halaman login dapat dilihat pada gambar 







Harga Bahan dan Jasa 
Pembangunan Rumah
- Menggunakan Algoriam Tabu Search
 
Gambar 4.10 Rancangan Interfaces Halaman Login 
2. Rancangan Interfaces Administrator 
Rancangan interfaces untuk halaman administrator hanya dapat di akses 
oleh pengguna yang memiliki hak akses level administrator. Adapun menu 
yang dimiliki oleh interfaces administrator ini meliputi: Home, Data 
Pengguna, Data Master, Data Pekerjaan, Tipe Rumah, dan Algoritma Tabu 
Search. Di dalam menu Data Master memiliki halaman submenu Satuan, 
Bahan, dan Harga Bahan, begitu pula menu Data Pekerjaan memiliki 
halaman submenu Jenis Pekerjaan, Pekerjaan, Bahan Pekerjaan. Untuk 
melihat rancangan interfaces dari halaman menu-menu tersebut dapat 
dilihat sebagai berikut: 
a. Rancangan Interfaces Halaman Utama 
Rancangan halaman utama adminstrator digunakan sebagai halaman 
awal untuk hak akses pengguna dengan level administrator apabila 
pengguna tersebut berhasil login dengan hak akses tersebut. Gambaran 









   Selamat Datang di Sistem Rekomendasi Penentuan Harga Bahan Dan Jasa 
Pembangunan Rumah
 
Gambar 4.11 Rancangan Interfaces Halaman Utama Administrator 
b. Rancangan Interfaces Halaman Satuan 
Rancangan halaman satuan merupakan submenu dari Data Master, 
berfungsi untuk melihat dan melakukan aksi ubah atau hapus daftar 
satuan bahan bagunan yang dimiliki. Gambaran rancangan halaman 
satuan tersebut dapat dilihat pada gambar 4.12 dan menu tambah atau 
hapus dapat dilihat pada gambar 4.13 di bawah ini: 






NO ID Satuan Satuan Keterangan      Aksi
 1. ST0000011 Zak Satuan untuk semen
 2. ST0000012 Lbr Satuan lembar bahan
 3. ST0000013 Btg Satuan untuk batangan






Gambar 4.12 Rancangan Interfaces Halaman Satuan 
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Gambar 4.13 Rancangan Interfaces Halaman Tambah atau Ubah Satuan 
Untuk rancangan interfaces halaman selanjutnya dapat dilihat lebih jelas 
pada Lampiran C Rancangan Interfaces Sistem Penentuan Harga Bahan 
dan Jasa Pembangunan Rumah menggunakan Algoritma Tabu Search. 
Pada halaman lampiran tersebut rancangan interfaces akan dijadikan 
sebagai rujukan dalam pembuat sistem yang akan dibangun. 
3. Rancangan Interfaces Pengguna 
Rancangan interfaces untuk halaman pengguna (konsultan) dapat di 
akses oleh pengguna yang memiliki hak akses level konsultan. Adapun 
menu yang dimiliki oleh interfaces pengguna ini meliputi: Home, 
Algoritma Tabu Search, dan Profile Pengguna. Untuk melihat rancangan 
interfaces dari halaman menu-menu tersebut dapat dilihat sebagai 
berikut: 
a. Rancangan Interfaces Halaman Utama 
Rancangan halaman utama pengguna (konsultan) digunakan sebagai 
halaman awal untuk hak akses pengguna dengan level konsultan 
apabila pengguna tersebut berhasil login dengan hak akses tersebut. 
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Gambaran rancangan halaman utama tersebut dapat dilihat pada 






   Selamat Datang di Sistem Rekomendasi Penentuan Harga Bahan Dan Jasa 
Pembangunan Rumah
 
Gambar 4.14 Rancangan Interfaces Halaman Utama Konsultan 
b. Rancangan Interfaces Halaman Tabu Search Rumah 
Rancangan halaman tabu search rumah merupakan halaman untuk 
memproses pencarian harga bahan dan jasa pembangunan rumah 
menggunakan algorima tabu search. Gambaran rancangan halaman 





Algoritma Tabu Search Pembangunan Rumah
Masukan Data Algoritma Tabu Search
Tipe Rumah           Dana








Gambar 4.15 Rancangan Interfaces Halaman Tabu Search Rumah 
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c. Rancangan Interfaces Halaman Profile 
Rancangan halaman profile berfungsi untuk melihat data dari pengguna 
(konsultan) yang sedang mengakses sistem. Gambaran rancangan 
halaman profile tersebut dapat dilihat pada gambar 4.16 dan menu ubah 






   PROFIL
ID Pengguna :   US000003
Nama :   ANDRIAN
Level Akses :   PENGGUNA

























Setelah melakukan proses analisis dan implementasi terhadap optimasi 
harga bahan dan jasa pembangunan rumah menggunakan algoritma Tabu Search 
(TS) dalam artiannya pencarian tabu, terdapat kesimpulan yang diperoleh adalah 
sebagai berikut: 
1. Algoritma pencarian tabu dapat digunakan dalam melakukan optimasi harga 
bahan dan jasa dalam pembangunan sebuah rumah. 
2. Berdasarkan hasil pengujian pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 
algoritma pencarian tabu memberikan estimasi harga sesuai dengan dana 
yang ada serta mampu menghasilkan RAB dan AHS yang optimal. 
6.2 Saran 
Adapun beberapa saran pada penelitian untuk mengoptimasi harga bahan 
dan jasa dalam pembangunan rumah menggunakan algoritma pencarian tabu 
sebagai berikut: 
1. Data harga bahan dan jasa yang digunakan pada penelitian ini diambil dari 
PT. Afdhalnur Jaya Konsultan yang di kutip dari lingkungan Dinas 
Pekerjaan Umum (PU) kota Pekanbaru tahun 2020, sehingga rekomendasi 
harga bahan dan jasa yang ditawarkan telah berubah sebagian kecil di setiap 
harganya. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan data yang lebih 
bervariasi agar hasil yang didapat lebih optimal. 
2. Algoritma pencarian tabu hanya memanfaatkan struktur memory berupa 
tabu list untuk penggunanaanya, sehingga tidak ada perhitungan manual 
yang dilakukan. Untuk penelitian selanjutnya, di harap dapat menggunakan 
algoritma optimasi lainnya yang dikombinasikan dengan algoritma 
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STANDAR HARGA BARANG DAN JASA KOTA PEKANBARU 
TAHUN 2020 
Lampiran 1 Standar Harga Barang dan Jasa Kota Pekanbaru 2020 
No JENIS BAHAN 
SAT 
UAN 
 JUMLAH  
1 2 3 4  
        
I BAHAN PASANGAN     
1 Pasir Urug (PU) M3  Rp     145.000,00  
2 Pasir Pasang (PP) M3  Rp     145.000,00  
3 Pasir Beton (PB) M3  Rp     173.000,00  
4 Pasir Kuarsa M3  Rp     173.000,00  
5 Kerikil (KR) M3  Rp     191.300,00  
6 Sirtu M3  Rp     200.000,00  
7 Batu Belah (gunung) 15cm/20 cm M3  Rp     335.000,00  
8 Batu sungai (mangga)  M3  Rp     290.000,00  
9 Portland Cement (PC) Kg  Rp         1.450,00  
10 Semen Warna Kg  Rp         3.100,00  
11 Cornite Compound Jayaboard Zak  Rp     101.500,00  
12 Bata Merah (Ukuran Sedang ) Buah  Rp            600,00  
13 Kerawang (Roster semen)20x20 cm Buah  Rp       25.100,00  
14 Kerawang (Roster semen)40x40 cm Buah  Rp       50.100,00  
15 Rumput Gajah Mini M2  Rp       45.300,00  
16 Rumput Biasa M2  Rp       17.300,00  
17 Tanah Hitam M3  Rp     175.000,00  
18 Urugan Pilihan M3  Rp       71.000,00  
19 Urugan Biasa M3  Rp       66.000,00  
20 Conblock Segi 6 Tebal 8 CM  Bh  Rp         2.100,00  
21 Conblock Segi 4 Tebal 8 CM  Bh  Rp         2.100,00  
22 Paving Block Segi 6 Tebal 6 CM  Bh  Rp         1.800,00  
23 Paving Block Segi 4 Tebal 6 CM  Bh  Rp         1.800,00  
24 Glass Block T= 6 cm  Bh  Rp       25.200,00  
25 
Buis Beton Dia 20cm P= 90 Cm (Lingkaran 
Dalam) Bh  Rp     162.000,00  
26 
Buis Beton Dia 40cm P = 90 Cm (Lingkaran 
Dalam) Bh  Rp     255.000,00  
27 
Buis Beton Dia 60cm P= 90 Cm (Lingkaran 
Dalam) Bh  Rp     335.000,00  
28 
Buis Beton Dia 80cm P= 90 Cm (Lingkaran 
Dalam) Bh  Rp     495.000,00  
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29 
Buis Beton Dia 100cm P = 90 Cm (Lingkaran 
Dalam) Bh  Rp     700.000,00  
30 Batu Split / Pecah M3  Rp     345.000,00  
31 Bata Beton Ringan Uk. ( 10 x20 x 40 ) CM Buah  Rp       10.300,00  
32 Batu Tempel Uk. 20 x 20 CM Buah  Rp         5.100,00  
33 Batu Tempel Uk. 20 x 40 CM Buah  Rp       12.600,00  
34 Kanstin Beton Ukuran Sedang (20x25x15) CM Unit  Rp       13.000,00  
35 Conwood untuk Dinding Tebal 11 MM M2  Rp     452.000,00  
36 Conwood untuk Lantai Tebal 25 MM M2  Rp     833.000,00  
        
II BAHAN KAYU     
1 Kayu Kelas I (Ex: Kayu Tembusu, Kayu Kulim) M3  Rp 6.585.000,00  
2 Kayu Kelas II (Ex: Kayu Meranti) M3  Rp 2.570.000,00  
3 Kayu Kelas III (Ex: Kayu Campuran) M3  Rp 1.955.000,00  
4 Kayu List Profil siku2" M'  Rp         2.575,00  
5 Kayu List Profil 0.8x3" M'  Rp         3.075,00  
6 Papan 2 x 20 CM Kayu Kelas II M3  Rp 2.275.000,00  
7 Kayu Cerocok dia. 10 - 15 cm Batang  Rp       38.500,00  
8 Dolken Kayu Galam, Ø (8-10)Cm,Panjang 4 M Batang  Rp         7.000,00  
9 Kayu Bakar ( Non Kelas ) M3  Rp     315.000,00  
10 Papan Piri - piri (Siap Ketam 3 sisi) M3  Rp 2.775.000,00  
11 Papan Lebah Bergayut M'  Rp     166.000,00  
12 Singap Ukir kayu (Ex. Kayu Meranti) M2  Rp     913.000,00  
13 Singap Ukir  GRC M2  Rp     863.000,00  
14 Selembayung GRC Lebar 30 cm Pasang  Rp     406.000,00  
15 Selembayung kayu lebar 30 cm Pasang  Rp     256.000,00  
16 Sayap layang-layang lebar 30 cm Pasang  Rp     256.000,00  
17 Lisplank GRC Lebar 20 CM M1  Rp       70.000,00  
18 Lisplank GRC Lebar 10 CM M1  Rp       56.000,00  
        
III BAHAN BESI DAN BAJA     
1 Baja Beton Polos U 24  Kg  Rp       11.100,00  
2 Baja Beton Ulir U 39 Kg  Rp       17.600,00  
3 Besi Plat Kg  Rp       13.600,00  
4 Besi Tempa M2  Rp     650.200,00  
5 Kawat Beton Kg  Rp       18.800,00  
6 Kawat Ø 4 mm Kg  Rp       18.600,00  
7 Kawat Las Listrik Kg  Rp       28.100,00  
8 Kawat Ayam M2  Rp       13.900,00  
9 Besi Strip Tebal 5 mm Kg  Rp       12.200,00  
10 Baja Profil Kg  Rp       22.250,00  
11 Besi Siku Kg  Rp       18.650,00  
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12 Wiremesh Kg  Rp       12.700,00  
13 Besi Hollow Uk. 30x30x0,9 MM M1  Rp       11.300,00  
14 Besi Hollow Uk. 20x40x0,9 MM M1  Rp       11.400,00  
15 Besi Hollow Uk. 35x35x0,9 MM M1  Rp       13.150,00  
16 Besi Hollow Uk. 50x50x0,9 MM M1  Rp       25.150,00  
        
IV BAHAN PAKU     
1 Paku 1 Cm - 2,5 Cm Kg  Rp       22.550,00  
2 Paku 5 Cm - 12 Cm Kg  Rp       18.050,00  
3 Paku Skrup 1-5 CM Kg  Rp       40.050,00  
4 Paku Skrup 5-10 Cm Kg  Rp       38.050,00  
5 Paku Skrup 10-15 Cm Kg  Rp       35.050,00  
6 Paku Asbes Kg  Rp       20.050,00  
7 Paku Atap Genteng Metal Kg  Rp       24.050,00  
8 Paku Atap Seng Gelombang Kg  Rp       20.050,00  
9 Skrup Fixer Buah  Rp             200,00  
10 
Skrup / Paku Atap dan Genteng Bitumen 
Monolayer 
Buah 
 Rp         1.100,00  
11 DynaBolt Rangka Baja Ringan Buah  Rp         1.000,00  
        
V BAHAN ALLUMUNIUM     
1 Profil Allumunium "T" M'  Rp       54.000,00  
2 Kusen Alumunium 3'' M'  Rp       54.000,00  
3 Rangka Jendela Almunium M'  Rp       54.000,00  
4 Rangka Pintu Almunium M'  Rp     132.000,00  
        
VI BAHAN LANTAI     
1 Granit  Ukuran  ( 60 x 60 ) Cm   Buah  Rp       60.150,00  
2 Keramik (40x40) Cm  Buah  Rp       12.600,00  
3 Keramik (30x30) Cm  Buah  Rp         5.950,00  
4 Keramik (25x40) Cm  Buah  Rp         7.550,00  
5 Keramik (25x25) Cm  Buah  Rp         4.550,00  
6 Keramik (20x25) Cm  Buah  Rp         3.550,00  
7 Keramik (20x20) Cm  Buah  Rp         3.050,00  
8 Plint Keramik (10x20) Cm Buah  Rp         1.550,00  
9 Plint Keramik (10x40) Cm Buah  Rp         3.200,00  
10 Plint Granit  (10x60) Cm Buah  Rp       10.050,00  
11 Bon-bon Keramik M'  Rp         8.550,00  
12 Floor hardener M2  Rp       20.200,00  
13 Parquette M2  Rp     200.200,00  
14 Karpet Standar M2  Rp       38.750,00  
15 Granit Alam Setara Starwhite M2  Rp     985.000,00  
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16 Marmer Alam Setara Crystalwhite M2  Rp 2.595.000,00  
        
VII BAHAN ATAP     
1 Asbes Gelombang Lbr  Rp       37.800,00  
2 Genteng Metal gelombang Tebal 0,30 MM Lbr  Rp       45.300,00  
3 Genteng Metal alur lurus Tebal 0,30 MM Lbr  Rp       45.300,00  
4 Genteng Metal gelombang Tebal 0,25 MM Lbr  Rp       40.300,00  
5 Genteng Metal alur lurus Tebal 0,25 MM Lbr  Rp       40.300,00  
6 Perabung genteng metal (Panjang 0,90 Meter) Lbr  Rp       18.300,00  
7 
Atap Seng Gelombang 0,20 mm x 180 cm x 90 
cm (Setara Crown swan) Lbr  Rp       50.400,00  
8 Plat Alumunium Tebal 0,25 MM Uk. 1M x 2M Lbr  Rp       75.400,00  
9 Seng Plat BJLS 20 Lbr  Rp       50.400,00  
10 Bubungan beton warna  BH  Rp       30.300,00  
11 Allumunium Foil / Sisalation M2  Rp       15.300,00  
12 Formika M2  Rp       46.300,00  
13 Spandek Tebal 0,30 MM M2  Rp       45.300,00  
14 Spandek Tebal 0,25 MM M2  Rp       40.300,00  
15 Genteng Keramik Bh  Rp         8.850,00  
16 Genteng Keramik Glazur Bh  Rp         4.850,00  
17 Nok Genteng Keramik Bh  Rp       30.150,00  
18 Nok Genteng Keramik Glazur Bh  Rp       30.150,00  
19 Nok Genteng Metal ( Panjang 90 CM ) Bh  Rp       18.150,00  
20 
Atap Bitumen Bergelombang Monolayer Uk. 
200 x 95 x 0,3 CM Lbr  Rp     155.500,00  
21 
Genteng Bitumen Bergelombang Monolayer Uk. 
106 x 40 x 0,3 CM Lbr  Rp       49.300,00  
22 
Genteng Bitumen Bergelombang Memanjang 
Monolayer Uk. 195 x 96 x 0,3 CM Lbr  Rp     145.500,00  
23 Nok Bitumen Monolayer Bh  Rp       82.500,00  
24 Terpal Khusus untuk Atap ( Lebar 50 CM ) M1  Rp       12.600,00  
25 Listplank Conwood Tebal 8 MM M1  Rp       75.800,00  
        
VII
I BAJA RINGAN      
1 Baja Ringan C75. 100INT  M'  Rp       17.800,00  
2 Baja Ringan C75. 75INT  M'  Rp       15.300,00  
3 Topspan 40,055 INT (Reng Baja Ringan) M'  Rp         7.800,00  
4 
Cteks 12-14x20 HWFS Kls II (Skrup Rangka 
Atap Baja Ringan) Buah  Rp         1.000,00  
        
IX BAHAN LANGIT-LANGIT     
1 Teakwood  Tebal 12 mm Lembar  Rp     175.750,00  
2 Multiplek Tebal 12,0 MM Lembar  Rp     226.700,00  
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3 Multiplek Tebal 9,0 MM Lembar  Rp     136.400,00  
4 Triplek Tebal 4,0 MM Lembar  Rp       86.100,00  
5 Triplek Tebal  3,6 MM Lembar  Rp       65.850,00  
6 Triplek Tebal 3,0 MM Lembar  Rp       55.700,00  
7 Gypsum Board 9 mm Lembar  Rp       96.400,00  
8 List Gypsum lbr 15-20cm M'  Rp       20.500,00  
9 Kalsiboard Tebal 4 MM Lembar  Rp       66.500,00  
10 Triplek melamin Lembar  Rp     121.500,00  
        
X BAHAN PIPA DAN SANITAIR     
1 Pipa PVC Type AW Ø 1/2" M'  Rp         7.050,00  
2 Pipa PVC Type AW Ø 3/4" M'  Rp         9.300,00  
3 Pipa PVC Type AW Ø 1" M'  Rp       12.600,00  
4 Pipa PVC Type AW Ø 2" M'  Rp       28.150,00  
5 Pipa PVC Type AW Ø 2,50 " M'  Rp       30.450,00  
6 Pipa PVC Type AW Ø 3" M'  Rp       45.300,00  
7 Pipa PVC Type AW Ø 4" M'  Rp       70.400,00  
8 Pipa PVC Type AW Ø 6" M'  Rp     100.500,00  
9 Pipa Abu-abu 4" M'  Rp       20.500,00  
10 Pipa Galvanis dia 1" Tebal 3,20 MM M'  Rp       66.200,00  
11 Pipa Galvanis dia 1,5" Tebal 3,20 MM M'  Rp     108.650,00  
12 Pipa Galvanis dia 2" Tebal 3,60 MM M'  Rp     135.400,00  
13 Pipa Galvanis dia 3" Tebal 4 MM M'  Rp     140.500,00  
14 Pipa Besi dia 1" M'  Rp       42.200,00  
15 Pipa Besi dia 1,5" M'  Rp       23.300,00  
16 Pipa Besi dia 3/4" M'  Rp       34.300,00  
17 Stop kran 3/4" Plastik Bh  Rp       15.100,00  
18 Kran Air Ø 1/2" atau 3/4" plastik Bh  Rp       16.100,00  
19 Kran Air Ø 1/2" atau 3/4" stainless Bh  Rp     110.100,00  
20 Bak Fiberglass Kap. Kecil Bh  Rp     210.000,00  
21 Bak Fiberglass Kap. Besar Bh  Rp     311.000,00  
22 
Kloset Duduk Monoblok Manual Lengkap 
Aksesoris (Setara American Standard) 
Bh 
 Rp 1.525.000,00  
23 
Kloset Jongkok Porselen (Setara American 
Standard) 
Bh 
 Rp     262.500,00  
24 Urinoir Lengkap Aksesoris (Setara Toto) Bh  Rp 1.475.000,00  
25 Wastafel kecil standard dinding Bh  Rp     525.000,00  
26 Seal Tape Bh  Rp         6.025,00  
27 Floor Drain stainless Bh  Rp     175.150,00  
28 Floor Drain plastik Bh  Rp       16.650,00  
29 Tangki Plastik   250 Liter Unit  Rp     566.500,00  
30 Tangki Plastik   500 Liter Unit  Rp 1.067.500,00  
31 Tangki Plastik 1000 Liter Unit  Rp 1.828.500,00  
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32 Tangki Stainless 500 Liter + Kaki Unit  Rp 1.772.500,00  
33 Tangki Stainless 1000 Liter + Kaki Unit  Rp 3.528.500,00  
34 Pipa Baja Kg  Rp       20.100,00  
35 
Bioseptictank Kapasitas 1000 Liter (Bahan 
HDPE) 
Unit 
 Rp 3.775.000,00  
36 
Bioseptictank Kapasitas 1600 Liter (Bahan 
HDPE) 
Unit 
 Rp 4.895.000,00  
37 
Bioseptictank Kapasitas 2000 Liter (Bahan 
HDPE) 
Unit 
 Rp 6.115.000,00  
38 
Pipa PPR-PN 10 Diameter 1/2 Inch (Setara 
Rucika) 
M1 
 Rp       11.000,00  
39 
Pipa PPR-PN 10 Diameter 3/4 Inch (Setara 
Rucika) 
M1 
 Rp       14.500,00  
40 
Pipa PPR-PN 10 Diameter 1 Inch (Setara 
Rucika) 
M1 
 Rp       23.200,00  
41 
Pipa PPR-PN 10 Diameter 2 Inch (Setara 
Rucika) 
M1 
 Rp       89.850,00  
42 
Pipa PPR-PN 10 Diameter 3 Inch (Setara 
Rucika) 
M1 
 Rp     181.350,00  
43 
Pipa PPR-PN 10 Diameter 4 Inch (Setara 
Rucika) 
M1 
 Rp     269.300,00  
44 
Pipa PPR-PN 10 Diameter 5 Inch (Setara 
Rucika) 
M1 
 Rp     559.600,00  
45 
Pipa PPR-PN 10 Diameter 6 Inch (Setara 
Rucika) 
M1 
 Rp     917.200,00  
        
XI BAHAN PINTU     
1 
Pintu Pelat Tebal 2 MM Rangka Besi (lengkap 
kunci dan aksesoris) M2  Rp     775.000,00  
2 
Pintu Fiber Warna dan Bermotif (lengkap 
Aksesoris) Lbr  Rp     512.500,00  
3 Pintu Fiber KM/WC Standar (lengkap aksesoris) Lbr  Rp     362.500,00  
4 
Pintu Panel kelas I Uk. 90 x 210 CM (Ex. Kayu 
Tembusu) Lbr  Rp 3.520.000,00  
5 
Pintu Panel Kelas II Uk. 80 x 210 CM (Ex. 
Kayu Meranti) Lbr  Rp     820.000,00  
6 Pintu Plywood (triplek depan blkg) Lbr  Rp     320.000,00  
7 Pintu Teakwood (depan belakang) Lbr  Rp     700.000,00  
8 Rolling Door M2  Rp     345.000,00  
9 Folding Gate M2  Rp     392.500,00  
        
XII BAHAN PENGGANTUNG / KUNCI     
1 Kunci Tanam Antik kuningan (standard) Bh  Rp     220.150,00  
2 Kunci Tanam Biasa (minimalis) Bh  Rp     130.150,00  
3 Kunci Tanam Kamar Mandi Bh  Rp       55.150,00  
4 Kunci Silinder Bh  Rp     130.150,00  
B-7 
 
No JENIS BAHAN 
SAT 
UAN 
 JUMLAH  
5 Engsel Pintu 4"  Bh  Rp       14.025,00  
6 Engsel Jendela 3" Bh  Rp       14.025,00  
7 Grendel pintu  6" (krom) Bh  Rp       22.025,00  
8 Grendel Pintu 4"(krom) Bh  Rp       14.025,00  
9 Grendel Jendela 2" (krom) Bh  Rp       10.025,00  
10 Kait Angin / Hak Angin Bh  Rp         8.025,00  
11 Tarikan Tangan ( Jendela / Ventilasi ) Bh  Rp         9.025,00  
12 Door Closer Bh  Rp     430.250,00  
13 Door Stoper Plastik Bh  Rp       22.200,00  
14 Selinder Bh  Rp         8.150,00  
15 Handle Jendela Bh  Rp         8.025,00  
        
XII
I BAHAN KACA 
  
  
1 Kaca 3 mm M2  Rp       90.800,00  
2 Kaca 5 mm M2  Rp     103.000,00  
3 Kaca polos 8 mm M2  Rp     370.200,00  
4 Kaca polos 12 mm M2  Rp     517.500,00  
5 Kaca es/buram 3 mm M2  Rp     125.800,00  
6 Kaca es/buram 5 mm M2  Rp     106.000,00  
7 Kaca patry tebal 5 MM M2  Rp     206.000,00  
8 Kaca Rayben 3 mm M2  Rp     115.800,00  
9 Kaca Rayben 5 mm M2  Rp     143.000,00  
10 Jendela Nako (rangka + Kaca 5 mm) M2  Rp     108.000,00  
        
XI
V 
BAHAN LISTRIK   
  
1 
Pemasangan Titik Lampu dan Stop Kontak 
(termasuk kabel dan Aksesoris) 
Ttk 
 Rp     180.000,00  
2 Lampu LED 7 Watt Buah  Rp       25.100,00  
3 Lampu LED 10 Watt Buah  Rp       35.100,00  
4 Lampu LED 12 Watt Buah  Rp       45.100,00  
5 Lampu Pijar 25 Watt Buah  Rp         8.200,00  
6 Lampu Pijar 40 Watt Buah  Rp         9.700,00  
7 Lampu Neon Jantung 24 Watt Buah  Rp       80.200,00  
8 
Lampu Save Energy (Lilin) Setara Philips 24 
Watt 
Buah 
 Rp       60.200,00  
9 Lampu TL Komplit  1 x  20 watt Buah  Rp       85.300,00  
10 Lampu TL Komplit 2 x 20 Watt Buah  Rp     350.300,00  
11 Lampu TL Komplit 1  x 40 Watt Buah  Rp     120.300,00  
12 Lampu Down Light 4" komplit ( 5 Watt ) Buah  Rp     110.200,00  
13 Lampu Baret Buah  Rp     210.200,00  
14 Stop Kontak (setara broco) Buah  Rp       20.200,00  
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15 Saklar Tunggal (setara broco) Buah  Rp       15.200,00  
16 Saklar Ganda (setara broco) Buah  Rp       20.200,00  
17 Saklar Triple (setara broco) Buah  Rp       25.200,00  
18 Zakering Khas (setara merlin gerlin) Buah  Rp       66.200,00  
        
XV BAHAN CAT     
1 Cat Tembok (Standar Dulux) Kg  Rp       75.100,00  
2 Cat Tembok Biasa (Standar Catylac) Kg  Rp       22.600,00  
3 Cat Tembok (Standar Jotun Jotaplast) Kg  Rp       85.100,00  
4 Cat Kayu dan Besi (Setara Aviant) Kg  Rp       60.100,00  
5 Cat Dasar / Kapur Kg  Rp         6.700,00  
6 Cat Dasar Kayu / Menie Kayu Kg  Rp       30.100,00  
7 Cat Vernish Ltr  Rp       30.100,00  
8 Cat Impra Kg  Rp       45.100,00  
9 Cat Residu Kg  Rp       40.100,00  
10 Soda Api Kg  Rp       13.100,00  
11 Plamir setara RJ Kg  Rp       30.100,00  
12 Dempul Kayu Kg  Rp       43.100,00  
13 Kertas Amplas Lbr  Rp         8.025,00  
14 Kuas 3" Bh  Rp       17.325,00  
15 Kuas Golong/rol Bh  Rp       30.025,00  
16 Thinner / Pengencer Cat Kg  Rp       41.100,00  
17 Flincote / Menie Besi Kg  Rp       16.600,00  
        
XV
I ALAT / BAHAN LAIN-LAIN 
  
  
1 Mesin las Jam  Rp     101.000,00  
2 Concrete Pump Hari  Rp 3.500.000,00  
3 Air Kerja Liter  Rp             200,00  
4 Lem Pipa Kg  Rp       35.100,00  
5 Sabun Krem Kg  Rp       33.100,00  
6 Lem Kayu Kg  Rp       26.100,00  
7 Sealant Kg  Rp       75.100,00  
8 Profil Kaca M'  Rp       10.100,00  
9 Solar Non Subsidi Liter  Rp         9.900,00  
10 Minyak Pelumas Liter  Rp       40.100,00  
11 Minyak Bekisting Liter  Rp         5.100,00  
12 Aspal Drum Kg  Rp       13.600,00  
13 Tempat Masak Aspal BH  Rp       51.000,00  
14 Ijuk M3  Rp       25.300,00  
15 Water proofing Coating Kg  Rp       25.300,00  
16 Water proofing Membran M2  Rp       91.500,00  
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17 Alat Pemadat ( Stamper ) Hari  Rp     151.500,00  
18 Penjaga Jarak Bekisting / Spacer Buah  Rp         5.500,00  
19 Pupuk Kandang Krg  Rp       25.200,00  
20 Wallpaper Standar M2  Rp       45.200,00  
21 Sunscreeen Alluminium M2  Rp     325.200,00  
22 Beton Ready Mix K-175 ( Batu Koral) M3  Rp     850.000,00  
23 Beton Ready Mix K-225 ( Batu Koral) M3  Rp     950.000,00  
24 
Beton Ready Mix K-250 ( Batu Split / Batu 
Pecah) M3  Rp 1.080.000,00  
25 
Beton Ready Mix K-300 ( Batu Split / Batu 
Pecah) M3  Rp 1.170.000,00  
26 
Beton Ready Mix K-350 ( Batu Split / Batu 
Pecah) M3  Rp 1.250.000,00  
27 Minyak Tanah (Non Subsidi) Liter  Rp       11.550,00  
28 
U Ditch Uk. ( 30x30x120 ) CM Tebal 5 CM 
Beton K.250 M1  Rp     283.000,00  
29 
U Ditch Uk. ( 80x100x120 ) CM Tebal 10 CM 
Beton K.250 M1  Rp     877.000,00  
30 
U Ditch Uk. ( 80x120x100 ) CM Tebal 7 CM 
Beton K.250 M1  Rp     799.000,00  
31 
U Ditch Uk. ( 160x140x120 ) CM Tebal 13 CM 
Beton K.250 M1  Rp 3.532.000,00  
32 
Box Culvert Uk. (100x100x100) CM Tebal 23 
CM Beton K.250 M1  Rp 4.260.000,00  
33 
Box Culvert Uk. (100x150x100) CM Tebal 20 
CM Beton K.250 M1  Rp 5.571.000,00  
34 
Box Culvert Uk. (60x60x100) CM Tebal 14 CM 
Beton K.250 M1  Rp 1.252.000,00  
35 
Box Culvert Uk. (200x200x120) CM Tebal 25 
CM Beton K.250 M1 Rp 15.284.000,00 
36 Gayung Plastik Standar Unit  Rp         7.000,00  
37 Ember Plastik Hitam 3,5 Liter Unit  Rp       20.000,00  
38 Ember Plastik 40 Liter Unit  Rp       55.000,00  
39 Ember Plastik 60 Liter Unit  Rp       95.000,00  
40 Container Plastik 70 Liter Unit  Rp     117.000,00  
41 Container Plastik 100 Liter Unit  Rp     192.000,00  
42 Tong Sampah Fiberglass 120 Liter (Pakai Roda) Unit  Rp 1.250.000,00  
43 Tong Sampah Fiberglass 240 Liter (Pakai Roda) Unit  Rp 2.000.000,00  
    
XV




Aluminium Composite Panel (ACP PE 0,21 
MM) Rangka Hollow M2 
 Rp       
550.000,00  
2 
Aluminium Composite Panel (ACP PVDF 0,30 
MM) Rangka Hollow M2 
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3 Atap Canopy (Polycarbonat + Rangka Hollow) M2 
 Rp       
385.000,00  
4 
Atap Canopy ( Atap Longspan + Rangka 
Hollow ) 
M2 
 Rp       
484.000,00  
5 Partisi Kaca ( Tebal 8 MM ) Frameless 
M2 
 Rp    
1.320.000,00  
6 
Partisi Kaca ( Tebal 12 MM ) Frameless 
M2 
 Rp    
1.540.000,00  
7 Pintu Kaca Tempered Frameless Uk. 80 x 200 
CM (Tebal 12 MM) Lengkap dengan Handle, 
Kunci dan Engsel Pivot  
Unit  Rp    
5.445.000,00  
8 Pintu Kaca Tempered Fitting Uk. 80 x 200 CM ( 
Tebal 12 MM ) Lengkap dengan Handle, Kunci 
dan Engsel Pivot 
Unit  Rp    
7.150.000,00  
9 Pintu Kaca Polos Swing Uk. 80 x 200 CM ( 
Tebal 5 MM ) Lengkap dengan Handle, Kunci 
dan Engsel 
Unit  Rp    
1.633.500,00  
10 Pintu Kaca Polos Sliding Uk. 80 x 200 CM ( 
Tebal 5 MM ) Lengkap dengan Handle, Kunci 
dan Rel 
Unit  Rp    
1.694.000,00  
11 Pagar Hollow (standard minimalis) M2  Rp       
412.500,00  
12 Ventilasi Aluminium + Rangka Aluminium 
Lengkap Aksesoris 
M2  Rp       
715.000,00  
13 Jendela Kaca Tebal 5 MM Rangka Aluminium 
Lengkap dengan Kunci dan Aksesoris 
M2  Rp       
715.000,00  
14 
Jendela Sliding Kaca Tebal 5 MM Rangka 
Aluminium Lengkap dengan Kunci dan 
Aksesoris 
M2  Rp       
742.500,00  
15 
Satu Buah Huruf Timbul Akrilik  
CM1 
 Rp          
26.950,00  
16 
Terali Besi Polos Ø 12 MM / Nako 12 MM 
M2 
 Rp       
385.000,00  
17 
Terali Besi Polos Ø 14 MM 
M2 
 Rp       
462.000,00  
18 
Pagar Besi BRC Tinggi 1,20 Meter Diameter 6 
MM 
M1 
 Rp       
201.300,00  
19 Pondasi Tiang Pancang Mini Pile Uk.20x20 CM 
K.450 (Menggunakan Drop Hammer) 
M1  Rp       
240.900,00  
20 Pondasi Tiang Pancang Mini Pile Uk.25x25 CM 
K.450 (Menggunakan Drop Hammer) 
M1  Rp       
295.900,00  
21 Pondasi Tiang Pancang Mini Pile Uk.20x20 CM 
K.450 Menggunakan System Hydraulic Static 
Pile Driver (HSPD) 
M1  Rp       
293.700,00  
22 Pondasi Tiang Pancang Mini Pile Uk.25x25 CM 
K.450 Menggunakan System Hydraulic Static 
Pile Driver (HSPD) 




No JENIS BAHAN 
SAT 
UAN 
 JUMLAH  
23 AC Standart 1/2 PK (Termasuk Aksesoris dan 
Pemasangan) 
M1  Rp    
4.400.000,00  
24 AC Standart 3/4 PK (Termasuk Aksesoris dan 
Pemasangan) 
M1  Rp    
4.620.000,00  
25 AC Standart 1 PK (Termasuk Aksesoris dan 
Pemasangan) 
M1  Rp    
4.785.000,00  
26 AC Standart 1,5 PK (Termasuk Aksesoris dan 
Pemasangan) 
M1  Rp    
6.270.000,00  
27 AC Standart 2 PK (Termasuk Aksesoris dan 
Pemasangan) 
M1  Rp    
8.140.000,00  
28 Kusen dan Daun Pintu Swing Rangka UPVC 
(Kaca Tebal 5 MM) 
M2  Rp    
1.870.000,00  
29 Jendela Swing / Jungkit Rangka UPVC (Kaca 
Tebal 5 MM) 
M2  Rp    
1.650.000,00  
30 Jendela Slading Rangka UPVC (Kaca Tebal 5 
MM) 
M2  Rp    
1.650.000,00  
31 Kaca Mati Rangka UPVC (Kaca Tebal 5 MM) M2  Rp    
1.430.000,00  
32 Kisi - Kisi Rangka UPVC (Kaca Tebal 5 MM) 
M2 
 Rp    
1.430.000,00  
33 Atap Zincalume System Klip-Lok BMT 0,45 
MM M2 
 Rp       
310.200,00  
34 Atap Zincalume System Klip-Lok BMT 0,40 
MM M2 
 Rp       
235.400,00  
35 
Polis Marmer (Termasuk Obat) M2 
 Rp       
110.000,00  
36 
Polis Granit M2 
 Rp       
137.500,00  
37 
Vertikal / Horizontal Blind M2 
 Rp       
192.500,00  
38 Pintu Kaca Tebal 5 MM Rangka Aluminium 
(Lengkap Aksesoris) Lembar 
 Rp    
2.530.000,00  
39 
Pintu HPL Lengkap Kunci (Lengkap Aksesoris) Lembar 
 Rp    
2.145.000,00  
40 Pintu Terali Besi Polos Ø 14 MM (Lengkap 
Kunci dan Aksesoris) M2 
 Rp    
1.210.000,00  
41 Pintu Terali Besi Polos Ø 12 MM (Lengkap 
Kunci dan Aksesoris) M2 
 Rp       
990.000,00  
42 
Batu Coral Sikat + Coating (Terpasang) M2 
 Rp       
137.500,00  
43 
Plastik Cor M2 
 Rp            
5.500,00  
44 Plafond PVC + Rangka Hollow (Motif Standar) M2 
 Rp       
302.500,00  





Rancangan Interfaces Sistem  
Rancangan Halaman Interfaces Administrator merupakan tampilan sistem 
rekomendasi penentuan harga bahan dan jasa pembangunan rumah. Dalam 
interfaces perancagan ini pengguna dapat melihat seluruh hak akses yang dimiliki 
sebagai admnistrator. Adapun hak akses yang dimiliki oleh level akses 
admnistrator adalah mengakses menu utama seperti: Home, Data Master, Data 
Pekerjaan, Tipe Rumah, Algoritma Tabu Search Rekomendasi Harga, dan Data 
Pengguna. Untuk interfaces hak akses yang dimiliki oleh admnistrator dapat dilihat 
sebagai berikut: 
1. Rancangan Interfaces Data Master 
Didalam rancangan interfaces menu Data Master terdapat bagian-bagian dari 
submenu yang dimiliki yaitu: Data Satuan, Data Bahan, dan Data Harga Bahan. 
Untuk rancangan tampilan interfaces submenu dari Data Master dapat dilihat 
sebagai berikut: 
a. Rancangan Interfaces Halaman Bahan 
Rancangan Interfaces halaman data bahan merupakan rancangan untuk 
pengelolaan data bahan bangunan yang akan dirancang untuk proses 
penentuan harga dan bahan pembangunan rumah. Untuk interfaces halaman 
bahan pada sistem, dapat dilihat pada Lampiran C.1 berikut: 






NO ID Bahan  Nama Bahan              Aksi
 1. BH00000001 Perlengkapan
 2. BH00000002 Baut
 3. BH00000003 Dyna Bolt






Lampiran C.1 Rancangan Interfaces Halaman Bahan 
C-2 
 
Hak akses level administrator dapat melakukan perubahan dan penambahan 
data bahan bangunan di dalam sistem. Berikut rancangan interfaces 
halaman tambah atau ubah data bahan bangunan pada sistem, dapat dilihat 
pada Lampiran C.2: 










Lampiran C.2 Rancangan Interfaces Halaman Tambah atau Ubah Bahan 
b. Rancangan Interfaces Halaman Harga Bahan 
Rancangan Interfaces halaman data harga bahan merupakan rancangan 
untuk pengelolaan data harga bahan bangunan yang akan dirancang untuk 
proses penentuan harga dan bahan pembangunan rumah. Untuk interfaces 
halaman bahan pada sistem, dapat dilihat pada Lampiran C.3 berikut: 




DAFTAR HARGA BAHAN BANGUNAN
Daftar Bahan Bangunan
NO  ID Nama Bahan Bahan Satuan      Harga  Tahun      Aksi
 1.   HB00001 Keramik Uk.20x20 cmKeramik Uk.20x20 cm   Ttk Rp.    3.050 2020
 2.   HB00002 Gypsum Board 9 mm Plafond      BH Rp.  96.400 2020
 3.   HB00003 Triplek 4 mm Plafond       BH Rp.  86.100 2020





Lampiran C.3 Rancangan Interfaces Halaman Harga Bahan 
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Hak akses level administrator dapat melakukan perubahan dan penambahan 
data harga bahan bangunan di dalam sistem. Berikut rancangan interfaces 
halaman tambah atau ubah data harga bahan bangunan pada sistem, dapat 
dilihat pada Lampiran C.4: 




DAFTAR HARGA BAHAN BANGUNAN











Lampiran C.4 Rancangan Interfaces Halaman Tambah atau Ubah Harga Bahan 
2. Rancangan Interfaces Data Pekerjaan 
Didalam rancangan interfaces menu Data Pekerjaan terdapat bagian-bagian 
rancangan dari submenu yang dimiliki yaitu: rancangan data jenis pekerjaan, 
rancangan data pekerjaan, dan rancangan data bahan pekerjaan. Untuk tampilan 
rancangan interfaces submenu dari Data Pekerjaan dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Rancangan Interfaces Halaman Data Jenis Pekerjaan 
Rancangan Interfaces halaman data jenis pekerjaan merupakan rancangan 
pengelolaan data jenis pekerjaan dalam penentuan harga dan bahan 
pembangunan rumah yang akan dirancang. Untuk rancangan interfaces 
halaman data jenis pekerjaan pada sistem, dapat dilihat pada Lampiran C.5. 
Dan untuk hak akses level administrator dapat melakukan perubahan dan 
penambahan data jenis pekerjaan bangunan rumah di dalam sistem. 
Rancangan interfaces halaman tambah atau ubah data jenis pekerjaan 
bangunan rumah pada sistem, dapat dilihat pada Lampiran C.6 di bawah ini: 
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DAFTAR JENIS PEKERJAAN PEMBANGUNAN RUMAH
Daftar Jenis Pekerjaan Pembangunan Rumah
NO ID Jenis Pekerjaan  Jenis Pekerjaan   Keterangan  Aksi
 1. JK000001 Pekerjaan Pendahuluan
 2. JK000002 Pekerjaan Beton atau Dinding
 3. JK000003 Pekerjaan Plafond






Lampiran C.5 Rancangan Interfaces Halaman Jenis Pekerjaan 




DAFTAR JENIS PEKERJAAN PEMBANGUNAN RUMAH






Lampiran C.6 Rancangan Interfaces Halaman Tambah atau Ubah Jenis Pekerjaan 
b. Rancangan Interfaces Halaman Data Pekerjaan 
Rancangan Interfaces halaman data pekerjaan merupakan rancangan 
pengelolaan data pekerjaan dalam proses penentuan harga dan bahan 
pembangunan rumah yang akan dirancang. Untuk rancangan interfaces 








DAFTAR PEKERJAAN PEMBANGUNAN RUMAH
Daftar Pekerjaan Pembangunan Rumah
NO   ID Pekerjaan   Jenis Pekerjaan Nama Pekerjaan      Ket   Aksi
 1.    PK000001        Pek. Pendahuluan Pek. Pengukuran dan Pemasangan Bowplank
 2.    PK000002        Pek. Beton atau Dinding Pek. Cor Beton Sloop 20x25 cm
 3.    PK000003        Pek. Beton atau Dinding Pek. Cor Beton Kolom Praktis (11x11 cm)





Lampiran C.7 Rancangan Interfaces Halaman Data Pekerjaan 
Hak akses level administrator dapat melakukan perubahan dan penambahan 
data pekerjaan bangunan rumah di dalam sistem. Berikut rancangan 
interfaces halaman tambah atau ubah data pekerjaan bangunan rumah pada 
sistem, dapat dilihat pada Lampiran C.8: 




DAFTAR PEKERJAAN PEMBANGUNAN RUMAH







Lampiran C.8 Rancangan Interfaces Halaman Tambah atau Ubah Data Pekerjaan 
c. Rancangan Interfaces Halaman Data Bahan Pekerjaan 
Rancangan Interfaces halaman data bahan pekerjaan merupakan rancangan 
pengelolaan data bahan pekerjaan dalam proses penentuan harga dan bahan 
pembangunan rumah yang akan dirancang. Untuk rancangan interfaces 








DAFTAR BAHAN PEKERJAAN PEMBANGUNAN RUMAH
Daftar Bahan Pekerjaan Pembangunan Rumah
NO   ID Pekerjaan Nama Pekerjaan Nama Bahan       Volume          Aksi
 1.     BK000001 Pek. Pasang Bata 1:2 Pekerja          0,3
 2.     BK000002 Pek. Pasang Bata 1:2 Tukang Batu          0,1
 3.     BK000003 Pek. Pasang Bata 1:2 Kepala Tukang        0,01
 4.     BK000004 Pek. Pasang Bata 1:2 Mandor         0,015
 5.     BK000005 Pek. Pasang Bata 1:2 Batu Bata            70








Lampiran C.9 Rancangan Interfaces Halaman Data Bahan Pekerjaan 
Hak akses level administrator dapat melakukan perubahan dan penambahan 
data bahan pekerjaan bangunan rumah di dalam sistem. Berikut rancangan 
interfaces halaman tambah atau ubah data bahan pekerjaan bangunan rumah 
pada sistem, dapat dilihat pada Lampiran C.10: 




DAFTAR BAHAN PEKERJAAN PEMBANGUNAN RUMAH












3. Rancangan Interfaces Data Tipe Rumah 
Rancangan Interfaces halaman data tipe rumah merupakan rancangan 
pengelolaan data tipe rumah dalam menentukan ukuran rumah yang akan dibangun. 
Untuk rancangan interfaces halaman data tipe rumah pada sistem, dapat dilihat pada 
Lampiran C.11 berikut: 






NO   ID Tipe Rumah   Tipe Rumah  Keterangan     Aksi
1. TP000001         45      Tipe 45 M2 (Meter Persegi)
2. TP000002         70      Tipe 70 M2 (Meter Persegi)
  
 
Tambah EER Ubah Hapus
FOOTER
Tambah EER Ubah Hapus
 
Lampiran C.11 Rancangan Interfaces Halaman Data Tipe Rumah 
Hak akses level administrator dapat melakukan perubahan dan penambahan 
data tipe rumah di dalam sistem. Berikut rancangan interfaces halaman tambah atau 
ubah data tipe rumah pada sistem, dapat dilihat pada Lampiran C.12: 


















Adapun di dalam setiap tipe rumah terdapat menu “Tambah EER” yang 
merupakan perhitungan volume di setiap pekerjaan yang telah ditentukan oleh 
seorang pakar. Berikut rancangan interfaces halaman tambah eer (enginer’s 
estimate rumah) rumah pada sistem, dapat dilihat pada Lampiran C.13: 




DAFTAR ENGINEER’S ESTIMATE RUMAH TIPE 70
Daftar Pekerjaan Pembangunan Rumah
NO   ID Engginer’s   Jenis Pekerjaan   Pekerjaan Satuan    Volume      Aksi
Estimate Rumah     
 1. EER000001 Pek. Pendahu..  Pek. Pengu..     M3     53
 2. EER000002 Pek. Galian, Urugan,..  Pek. Galian Tan..     M3       15,9
 3. EER000003 Pek. Galian, Urugan,..  Pek. Urugan Pas..     M3     1,33






Lampiran C.13 Rancangan Interfaces Halaman Data Enginer’s Estimate Rumah 
Hak akses level administrator dapat melakukan perubahan dan penambahan 
data enginer’s estimate bangunan rumah di dalam sistem. Berikut rancangan 
interfaces halaman tambah atau ubah data enginer’s estimate bangunan rumah pada 
sistem, dapat dilihat pada Lampiran C.14: 




DATA ENGINEER’S ESTIMATE RUMAH TIPE 70
Tambah Data Engineer’s Estimate RumahTipe 70







Lampiran C.14 Rancangan Interfaces Halaman Tambah atau Ubah Data 
EER (Engineer`s Estimate Rumah) 
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4. Rancangan Interfaces Algoritma Tabu Search  
Rancangan Interfaces halaman algoritma tabu search merupakan interfaces 
pengelolaan data untuk mencari data yang optimal sesuai dengan data yang di 
masukkan ke dalam sistem oleh pengguna sehingga mendapatkan hasil 
rekomendasi rab (rencana anggaran biaya) dan ahs (analisis harga satuan) dalam 
pembangunan rumah. Untuk rancangan interfaces halaman algoritma tabu search 
rumah pada sistem, dapat dilihat pada Lampiran C.15 berikut: 
Input Data Algoritma Tabu Search
Tipe Rumah           Dana
Ukuran Tabu List           Maks. Iterasi
Jmlh Pembanding
FOOTER






Lampiran C.15 Rancangan Interfaces Halaman Algoritma Tabu Search 
5. Rancangan Interfaces Data Pengguna 
Rancangan Interfaces halaman data pengguna merupakan rancangan 
pengelolaan data pengguna di dalam sistem. Untuk rancangan interfaces halaman 
data pengguna pada sistem, dapat dilihat pada Lampiran C.16 berikut: 






NO   ID Pengguna   Nama Pengguna   Level Akses         Tanggal              Aksi
 1. US000001 Admin       Administrator         2021-01-12







Lampiran C.16 Rancangan Interfaces Halaman Data Pengguna 
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Hak akses level administrator dapat melakukan perubahan dan penambahan 
data pengguna sistem. Berikut rancangan interfaces halaman tambah atau ubah data 
pengguna pada sistem, dapat dilihat pada Lampiran C.17: 






















Interfaces Implementasi Sistem 
Implementasi Halaman Interfaces Administrator merupakan tampilan sistem 
yang telah dibangun dan hanya dapat di proses oleh hak akses level Administrator. 
Dalam interfaces implementasi ini pengguna dapat melihat seluruh hak akses yang 
dimiliki sebagai admnistrator. Adapun hak akses yang dimiliki oleh level akses 
admnistrator adalah mengakses menu utama seperti: Home, Data Master, Data 
Pekerjaan, Tipe Rumah, Algoritma Tabu Search Rekomendasi Harga, dan Data 
Pengguna. Untuk interfaces hak akses yang dimiliki oleh admnistrator dapat dilihat 
sebagai berikut: 
1. Interfaces Data Master 
Didalam interfaces menu Data Master terdapat bagian-bagian dari submenu 
yang dimiliki yaitu: Data Satuan, Data Bahan, dan Data Harga Bahan. Untuk 
tampilan interfaces submenu dari Data Master dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Interfaces Halaman Data Bahan 
Interfaces halaman data bahan merupakan interfaces pengelolaan data 
bahan bangunan yang telah dirancang sebelumnya untuk proses 
pembangunan rumah. Untuk interfaces halaman bahan pada sistem, dapat 
dilihat pada Lampiran D.1 berikut: 
 
Lampiran D.1 Interfaces Halaman Bahan 
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Hak akses level administrator dapat melakukan perubahan dan penambahan 
data bahan bangunan di dalam sistem. Berikut interfaces halaman tambah 
atau ubah data bahan bangunan pada sistem, dapat dilihat pada Lampiran 
D.2: 
 
Lampiran D.2 Interfaces Halaman Tambah atau Ubah Data Bahan 
b. Interfaces Halaman Data Harga Bahan 
Interfaces halaman data harga bahan merupakan interfaces pengelolaan data 
harga bahan bangunan yang telah dirancang sebelumnya untuk proses 
pembangunan rumah. Untuk interfaces halaman bahan pada sistem, dapat 
dilihat pada Lampiran D.3 berikut: 
 
Lampiran D.3 Interfaces Halaman Harga Bahan 
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Hak akses level administrator dapat melakukan perubahan dan penambahan 
data harga bahan bangunan di dalam sistem. Harga barang dan jasa yang 
digunakan yaitu standar harga Pemerintah kota Pekanbaru tahun 2020. Berikut 
interfaces halaman tambah atau ubah data harga bahan bangunan pada sistem, 
dapat dilihat pada Lampiran D.4: 
 
Lampiran D.4 Interfaces Halaman Tambah atau Ubah Data Harga Bahan 
2. Interfaces Data Pekerjaan 
Didalam interfaces menu Data Pekerjaan terdapat bagian-bagian dari submenu 
yang dimiliki yaitu: Data Jenis Pekerjaan, Data Pekerjaan, dan Data Bahan 
Pekerjaan. Untuk tampilan interfaces submenu dari Data Pekerjaan dapat dilihat 
sebagai berikut: 
a. Interfaces Halaman Data Jenis Pekerjaan 
Interfaces halaman data jenis pekerjaan merupakan interfaces pengelolaan 
data jenis pekerjaan dalam membangun rumah yang telah dirancang 
sebelumnya. Untuk interfaces halaman data jenis pekerjaan pada sistem, 
dapat dilihat pada Lampiran D.5. Dan untuk hak akses level administrator 
dapat melakukan perubahan dan penambahan data jenis pekerjaan bangunan 
rumah di dalam sistem. Interfaces halaman tambah atau ubah data jenis 
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pekerjaan bangunan rumah pada sistem, dapat dilihat pada Lampiran D.6 di 
bawah ini: 
 
Lampiran D.5 Interfaces Halaman Jenis Pekerjaan 
 





b. Interfaces Halaman Data Pekerjaan 
Interfaces halaman data pekerjaan merupakan interfaces pengelolaan data 
pekerjaan dalam membangun rumah yang telah dirancang sebelumnya. 
Untuk interfaces halaman data pekerjaan pada sistem, dapat dilihat pada 
Lampiran D.7 berikut: 
 
Lampiran D.7 Interfaces Halaman Data Pekerjaan 
Hak akses level administrator dapat melakukan perubahan dan penambahan 
data pekerjaan bangunan rumah di dalam sistem. Berikut interfaces halaman 
tambah atau ubah data pekerjaan bangunan rumah pada sistem, dapat dilihat 
pada Lampiran D.8: 
 
Lampiran D.8 Interfaces Halaman Tambah atau Ubah Data Pekerjaan 
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c. Interfaces Halaman Data Bahan Pekerjaan 
Interfaces halaman data bahan pekerjaan merupakan interfaces pengelolaan 
data bahan pekerjaan dalam membangun rumah yang telah dirancang 
sebelumnya. Untuk interfaces halaman data bahan pekerjaan pada sistem, 
dapat dilihat pada Lampiran D.9 berikut: 
 
Lampiran D.9 Interfaces Halaman Data Bahan Pekerjaan 
Hak akses level administrator dapat melakukan perubahan dan penambahan 
data bahan pekerjaan bangunan rumah di dalam sistem. Berikut interfaces 
halaman tambah atau ubah data bahan pekerjaan bangunan rumah pada 




Lampiran D.10 Interfaces Halaman Tambah atau Ubah Data Bahan Pekerjaan 
3. Interfaces Data Tipe Rumah 
Interfaces halaman data tipe rumah merupakan interfaces pengelolaan data tipe 
rumah dalam menentukan ukuran rumah yang akan dibangun. Untuk interfaces 
halaman data tipe rumah pada sistem, dapat dilihat pada Lampiran D.11 
berikut: 
 
Lampiran D.6 Interfaces Halaman Tipe Rumah 
Hak akses level administrator dapat melakukan perubahan dan penambahan 
data tipe rumah di dalam sistem. Berikut interfaces halaman tambah atau ubah 




Lampiran D.7 Interfaces Halaman Tambah atau Ubah Data Tipe Rumah 
Adapun di dalam setiap tipe rumah terdapat menu “Tambah EER” yang 
merupakan perhitungan volume di setiap pekerjaan yang telah ditentukan oleh 
seorang pakar. Berikut interfaces halaman tambah eer (enginer’s estimate 
rumah) rumah pada sistem, dapat dilihat pada Lampiran D.13: 
  
Lampiran D.8 Interfaces Halaman Data Enginer’s Estimate Rumah 
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Hak akses level administrator dapat melakukan perubahan dan penambahan 
data enginer’s estimate bangunan rumah di dalam sistem. Berikut interfaces 
halaman tambah atau ubah data enginer’s estimate bangunan rumah pada 
sistem, dapat dilihat pada Lampiran D.14: 
 
Lampiran D.9 Interfaces Halaman Tambah atau Ubah Data 
EER (Engineer`s Estimate Rumah) 
4. Interfaces Algoritma Tabu Search 
Interfaces halaman algoritma tabu search merupakan interfaces pengelolaan 
data untuk mencari data yang optimal sesuai dengan data yang di masukkan ke 
dalam sistem oleh pengguna sehingga mendapatkan hasil rekomendasi rab 
(rencana anggaran biaya) dan ahs (analisis harga satuan) dalam pembangunan 
rumah. Untuk interfaces halaman algoritma tabu search rumah pada sistem, 




Lampiran D.10 Interfaces Halaman Algoritma Tabu Search 
Setelah pengguna memasukkan data di setiap kolom yang ada seperti kolom 
tipe rumah, dana, ukuran tabu list, maksimal iterasi, dan jumlah pembanding, 
maka pengguna dapat memproses pencarian hasil yang optimum sesuai dengan 
dana yang dimasukkan. Berikut interfaces halaman proses algoritma tabu 




Lampiran D.11 Interfaces Hasil Proses Optimalisasi Data pada  
Halaman Algoritma Tabu Search 
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5. Interfaces Data Pengguna 
Interfaces halaman data pengguna merupakan interfaces pengelolaan data 
pengguna untuk menggunakan sistem. Untuk interfaces halaman data 
pengguna pada sistem, dapat dilihat pada Lampiran D.17 berikut: 
 
Lampiran D.12 Interfaces Halaman Data Pengguna 
Hak akses level administrator dapat melakukan perubahan dan penambahan 
data pengguna sistem. Berikut interfaces halaman tambah atau ubah data 
pengguna pada sistem, dapat dilihat pada Lampiran D.18: 
 




Hasil Rekomendasi Harga Bahan dan Jasa Pembangunan  
Rumah Menggunakan Algoritma Tabu Search 
 
Lampiran E.1 Halaman Depan Hasil RAB Rumah Tipe 70 
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D. Perbandingan Biaya pada Hasil Rekomendasi dengan Data Pembanding 
RAB Ke-4 
Perbandingan biaya dapat dilihat pada Lampiran E.5 sampai Lampiran E.8 di 
bawah ini. Pada Lampiran tersebut dapat terlihat perbedaan biaya berdasarkan 
perbandingan di kedua hasil tersebut. 
 
 






Lampiran E.6 Hasil RAB Rekomendasi dengan Hasil RAB Pembanding Ke-4  


























Lampiran E.7 Hasil AHS Rekomendasi dengan Hasil AHS Pembanding Ke-4  






Lampiran E.8 Daftar Harga Bahan dan Jasa Rekomendasi  




















Lampiran F.2 Form User Acceptance Test (UAT) level Hak Akses Pengguna  









Lampiran F.3 Form User Acceptance Test (UAT) level Hak Akses Pengguna  







Lampiran F.4 Form User Acceptance Test (UAT) level Hak Akses Pengguna  







Lampiran F.5 Form User Acceptance Test (UAT) level Hak Akses Pengguna  







Lampiran F.6 Form User Acceptance Test (UAT) level Hak Akses Pengguna  
(Bapak Irfan Arizal, S.T) 
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Lampiran F.7 Form User Acceptance Test (UAT) level Hak Akses Pengguna  









Lampiran F.8 Form User Acceptance Test (UAT) level Hak Akses Administrator  
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Menggunakan Algoritma Tabu Search”. 
Riwayat Pendidikan : 
1. Tahun 2000 - 2001 : TK Al-Khairat Kota Pekanbaru 
2. Tahun 2001 - 2007 : SDN 041 Kota Pekanbaru 
3. Tahun 2007 - 2010 : SMPN 23 Kota Pekanbaru 
4. Tahun 2010 - 2013 : SMKS Kansai Kota Pekanbaru 
5. Tahun 2013 - 2021 : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
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